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A B S T R A K 

Tabrani / 22.2012.006 / Analisis Perlakuan Akuntansi Produk Rusak dalam Menghitung 
Harga Pokok Produksi Pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perlakuan akuntansi produk nasak 
dalam menghitung harga pokok produksi pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang. Tujuan dari 
penelitian untuk mengetahui perlakuan akuntansi produk rusak dalam menetapkan harga pokok 
produksi pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang. 

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan didukung oleh data kuantitatif yang 
beaipa biaya produksi yang menjadi dasar dalam perhitungan harga pokok produksi, 
Operasionalisasi Variabel yang digunakan penulis adalah perlakuan produk rusak Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, 

Hasil penelitian ini adalah penelitian pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang didapati adanya produk 
rusak yang bersifat normal dan laku dijual Perlakuan akuntansi terhadap produk rusak pada PT. 
Hok Tong (SCX) Palembang tidak dicatat dan juga tidak dilaporkan daiam laporan harga pokok 
produksi, sedangkan menurut konsep akuntansi biaya pelaporan produk msak dilaporkan ke dalam 
laporan harga pokok produksi sebagai pengurang biaya overhead pabrik. Saran yang dapat 
disampaikan oleh peneliti iaiah manajemen lebih mengawasi tenaga kerja khususnya pada bagian 
produksi agar dapat meminimalisir terjadinya kerusakan produk. 

Kata Kunci: Perlakuan akuntansi produk rusak, Harga Pokok Produksi. 
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ABSTRACT 

Tabrani / 22.2012.006 / The Analysis of Accounting Treatment Of The Gitod Damaged in 
Measuring The Main Cost Pntduction of PT. Hok Tong (SCX) Palembang. 

The problem in this .study w as how accounting treatment Of The GfHxf Damaged in Measuring The 
Main Cost Production of PT. Hok Tong (SCX) Palembang. The objective of this study was to 
determine how the accounting treatment of the gtuxJ damaged in measuring the main cost 
production ofP T. Hok Tong (SCX) Palembang. 

The method of analyzing the data was a descriptive quantitafh-e and it was supported by the 
quantitative data of production cost which was to be the basic of measuring themain cost 
production. The o/wrational variable was the trealmeni of the gixxJ damaged. The data were 
primary and secondary data. 

The result indicated the good damaged of PT. Hok Tong (SCX)Palembang was still normal and 
had ecomomic value. The treatment of the gixxi damaged of PT. Hok long (S( X) Palembang was 
not recorded and not reported on the main cost production statement. Meanwhile, according to 
accounting cost report, the gtxxi damaged was reported as the decrease overhead cost on mam 
cost production rvfxirt. It could be suggested that the company should have greater management to 
control production gixxls in order to minimize the gixxl damaged. 

The keyword: Accounting Treatment of the Good Damaged, Main cost Production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini meningkatkan persaingan 

antar perusahaan baik nasional maupun mancanegara, terutama perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri karet remah {Crumb Rubber). Kondisi yang ada 

saat ini juga memaksa perusahaan industri karet remah harus selektif dalam 

memilih bahan baku, karena kualitas yang berdeda-beda dari masing-masing 

petani karet serta harga yang tidak menentu dari hari ke hari. 

Karet (termasuk karet alam) merupakan kebutuhan yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan manusia sehari-hari, hal ini terkait dengan keperluan 

manusia dan barang yang memerlukan komponen yang terbuat dari karet seperti 

ban kendaraan, sabuk transmisi, sepatu dan sandal karet. Karet juga merupakan 

salah satu bahan hasil pertanian yang banyak terdapat di Indonesia dan menjadi 

penyumbang devisa negara yang cukup besar dengan produksi sebanyak 1,6 juta 

ton per tahun. Disamping itu, komoditas karet alam merupakan sumber mata 

pencaharian secara langsung bagi 1,6 juta keluarga petani dan secara keseluruhan 

diperkirakan menjadi sumber penghidupan baik secara langsung maupun tidak 

langsung bagi sekitar 15 juta penduduk Indonesia. Kebutuhan karet alam maupun 

karet sintetik terus meningkat sejalan dengan meningkatnya standar hidup 

manusia. Kebutuhan karet sintetik relatif lebih mudah dipenuhi karena sumber 

bahan baku relatif tersedia walaupun harganya mahai, akan tetapi karet alam 
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dikonsumsi sebagai bahan baku industri tetapi diproduksi sebagai komoditi 

perkebunan (GAPKINDO, 2016). 

Saat ini produk karet Indonesia hampir 100% berupa produk industri hulu 

(setengah jadi) seperti karet sit {Ribbed Smoked Sheet, RSS), karet remah 

{Standard Indonesian Rubber, SIR), sit angin, latex pekat. karet remah Standar 

Indonesia Rubber (SIR) merupakan jenis karet yang paling banyak diproduksi, 

SIR merupakan jenis karet alam padat yang diperdagangkan saat ini. Karet ini 

tergolong kedalam karet spesifikasi teknis, karena penilaian mutunya didasarkan 

pada sifat teknis dari parameter dan besaran nilai yang dipersyaratkan dalam 

penetapan mutu karet remah (GAPKINDO, 2016). 

Standard Indonesian Rubber (SIR) adalah karet alam yang diperoleh 

dengan pengolahan bahan olah karet yang berasal dari getah batang pohon Hevea 

Brasiliensis secara mekanis dengan atau tanpa kimia, serta mutunya ditentukan 

secara spesifikasi teknis. SIR digolongkan dalam 6 jenis mutu yaitu : SIR 3 CV ( 

Constant Viscosity ), SIR 3 L ( Light), SIR 3 WF ( iVhok Field ), SIR 5, SIR 10, 

SIR 20. Perbedaannya adalah pada tingkat kadar kotoran, dan pada bahan olahan 

yang dipakai. SIR 3 CV, SIR 3 L dan SIR 3 WF dibuat dari Lateks. SIR 5, SIR 10 

dan SIR 20 dibuat dari koagulum lateks. Untuk memilih jenis bahan olah yang 

sesuai dengan rencana produksi, produsen SIR dapat berpedoman kepada SN! 06-

2047-2002 revisi terakhir ( Standar Bahan Olah Karet). 

Adapun SNI 06-2047-2002 yang harus diikuti yaitu, persyaratan teknis 

bahan olahan komoditi ekspor Standard Indonesian Rubber (Bokor SIR) yang 

meliputi : tidak mengandung kontaminan vulkanisat karet, tidak mengandung 
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kontaminan berat, mengandung kontaminan ringan maksimum 5%, 

penggumpalan secara alami atau menggunakan bahan penggumpal. Tujuan 

dibuatnya standar mutu pada Standard Indonesian Rubber (SIR) adalah: sebagai 

upaya penyediaan bahan olah komoditi ekspor Standard Indonesian Rubber (SIR) 

yang bermutu baik dan konsisten guna peningkatan ekspor produk SIR yang 

dihasilkan industri crumb rubber sehingga mendorong peningkatan daya saing, 

terciptanya persaingan usaha yang sehat, terjaminnya perlindungan konsumen dan 

masyarakat dalam aspek kesehatan, keamanan dan keselamatan serta 

kelestarian lingkungan. 

Berikut ini adalah skema persyaratan mutu Standar Indonesia Rubber 

(SIR) yang dikeluarkan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN): 
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Tabel I . l 
Standar Indonesia Rubber 

SNi 06-2047-2002 
(Revisi terakhir) 

No Jenis U j i / 
Karakteristik 

Jenis 
Mutu Persyaratan 

No Jenis U j i / 
Karakteristik 

Bahan 
olahan / 
Satuan 

S I R 3 C V 1 S I R 3 L | SIR 3 WT SIR 5 1 SIR 10 { SIR 20 No Jenis U j i / 
Karakteristik 

Bahan 
olahan / 
Satuan 

Lateks Koagulum Lateks 

1 
Kiidar 

Kotoran (b/h) 
% Maks 0.03 Maks 0,03 Maks 0,03 Maks 0,05 Maks 0,10 Maks 0,20 

2 
Kadar Abu 

(b/b) 
% Maks0.05 Maks 0,05 Maks 0,05 Maks 0,05 Maks 0,75 Maks 1,00 

.1 
Kadar Zat 
Penguap 

(b/b) 
% Maks 0.80 Mask 0,80 Maks 0,80 Maks 0.80 Mask 0,80 Maks 0,80 

4 PRI Mill 60 Mm 75 Min 75 Min 70 Min 60 Min 50 
5 P(J Min 30 Min 30 Min 30 Mm 30 Min 30 
6 Nitrogen % Mask 60 Mask 60 Mask 60 Mask 60 Mask 60 Mask 60 

7 

Kemantapan 
Viskositas / 

WASHT 
(Skala 

Plastisitas 
Wallace) 

- Maks 8 - • - - -

8 
Viskosilas 
Monej' ML 

(1+4*) lOOC 
*) 

Wama Skala 
Lovibon Maks 6 

10 Pemasakan 
(Curel *•) " ) 

11 Wama 
Lambang 

Hijau Hijau Hijau 
I lijau 

bergaris 
coklat 

Hijau 1 lijau 

12 

Wama 
Ptastik 

Petnbungkus 
Bandela 

Transparan Transparan Transparan Transparan Transparan Transparan 

LI Wama Pita 
Plastik 

Jingga Transparan Putih susu / 
Transparan 

Puith susu. 
Transparan 

Pulih susu.' 
Transparan 

Putih susu / 
Transparan 

14 
Tebal Plastik 
Pembungkus 

Eiandcla 
Mm ao3io,oi O.ftliO.OI 0,C8+{),01 0,OJ±0,0] 0.03±0.01 0,03iO.OI 

15 

Titik Leleh 
Plastik 

Pembungkus 
Bandela 

°C Maks 108 Maks 108 Maks 108 Maks 108 Maks 108 Maks 108 

Kelerangan: 
*) Tanda Pengenal Tingkataii Batasan Viskositas Money: 
C V - 50 45 - 55 
C V - 6 0 5 5 - 6 5 
C V - 7 0 6 5 - 7 5 

* * I infonnasi mengenai Cure diberikaii dalam bentuk Rheogra;:^ dalam standar non-mandatory 

Sumber: BSN (Revisi terakhir), 2016 
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Tabel I . l merupakan standar mutu Crumb Rubber dikeluarkan oleh 

Badan Standardisasi Nasional dalam SNI 06-2047-2002 yang menjadi acuan bagi 

seluruh perusahaan industri karet remah di Indonesia. 

Kualitas produksi merupakan suatu yang sangat penting dalam 

perusahaan karena dengan kualitas produksi yang tinggi akan menghasilkan 

produk yang berkualitas tinggi pula. Untuk itu dalam melakukan proses produksi 

diperlukan adanya suatu biaya produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead pabrik sebagai penunjang proses produksi. Namun 

dalam suatu proses produksi yang berjalan, selain menghasilkan produk yang 

sempuma juga akan adanya kemungkinan menghasilkan produk rusak atau tidak 

sesuai standar. 

Akuntansi biaya memiliki perlakuan khusus untuk produk rusak 

(spoiled goods) tergantung dari sifat dan sebab terjadinya. Produk rusak adalah 

produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, yang secara 

ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi produk baik. Produk rusak berbeda 

dengan sisa bahan karena sisa bahan merupakan bahan yang mengalami 

kerusakan dalam proses produksi, sehingga belum sempat menjadi produk, 

sedangkan produk rusak merupakan produk yang telah menyerap biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Produk rusak dapat 

disebabkan oleh berbagai hal misalnya. kurangnya pengawasan pada saat proses 

produksi berlangsung, dan penetapan bahan baku yang tidak sesuai standar. 

Ada dua hal perlakuan terhadap produk rusak tergantung dari sifat dan 

sebab terjadinya: Pertama, jika produk rusak terjadi karena sulitnya pengerjaan 
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pesanan tertentu atau faktor luar biasa yang lain, maka harga pokok produk rusak 

dibebankan sebagai tambahan harga pokok produk yang baik dalam pesanan yang 

bersangkutan. Jika produk rusak tersebut masih laku dijual, maka hasil 

penjualannya diperlakukan sebagai pengurang biaya produksi pesanan yang 

menghasilkan produk rusak tersebut. Kedua, jika produk rusak merupakan hal 

yang normal terjadi dalam proses pengolahan produk, maka kerugian yang timbul 

sebagai akibat terjadinya produk rusak dibebankan kepada produksi secara 

keseluruhan, dengan cara memperhitungkan kerugian tersebut di dalam tarif biaya 

overhead pabrik. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang adalah perusahaan industri crumb 

rubber yang merupakan produsen dan eksportir karet Standar Indonesia Rubber 

(SIR) dengan tanda pengenal produsen SCX dengan kepemilikan penanaman 

modal asing (PMA). Pada saat pendiriannya pabrik ini memproses karet basah 

(slabs tebal / tipis, sit angin, cup lump) menjadi karet lembaran {blanket), 

Kemudian sejak tahun 1975 di konversi ke karet remah {crumb rubber) sampai 

dengan saat ini. Kegiatan pabrik adalah pengolahan karet remah {Crumb Rubber) 

dan produk yang dihasilkan adalah SIR 20, rata-rata sebanyak 4000 - 5000 ton 

perbulan dan SIR 10 hanya diproduksi jika ada pemintaan dari pelanggan. 

Berikut adalah crumb rubber yang diproduksi oleh PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang: 
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Tabel 1.2 
Hasil Produksi 

PT. HOK TONG (SCX) 
Per, 31 Desember 2016 

(dalam Ton) 

Bulan Produksi 
(ton) 

Produk 
Kusak Harga Produk 

Rusak 

Persentase 
Produk 
Rusak 
(%) 

Januari 4.677 17.025 Rp. 229.837.500,- 0,36 % 
Februari 4.858 12.402 Rp. 167.427.000,- 0,26 % 
Maret 4.680 11.511 Rp. 155.398.500,- 0,25 % 
April 4.932 13.420 Rp. 181.170.000,- 0,28 % 
Mei 4,750 20.075 Rp. 271.012.500,- 0,43 % 
Juni 4.900 12.418 Rp. 167.643.000,- 0,25 % 
Juli 4.785 23.009 Rp. 310.621.500,- 0,48 % 

Agustus 4.870 11.018 Rp. 148.743.000,- 0,22 % 
September 4.735 14.223 Rp. 192.010.500,- 0,3 % 
Oktober 4.597 9.326 Rp. 125.901.000,- 0,2 % 

November 4.695 12.750 Rp. 172.125.000,- 0,28 % 
Desember 4.970 14.831 Rp. 200.218.500,- 0,29 % 

Total 57.449 ton 172.008 kg Rp. 2.322.108.000,- 0,3 % 
Sumber: PT. Hok Tong (SCX) Palembang, 2016 

Tabel 1.2 merupakan hasil produksi perusahaan Per, 31 Desember 2016 

berupa SIR 20 beserta produk yang rusak atau tidak sesuai standar mutu yang 

ditentukan. 

Setiap bulannya PT. Hok Tong (SCX) Palembang membutuhkan 4000 

- 5000 ton bahan baku untuk diproduksi. Ada dua macam metode pencatatan 

biaya bahan baku yaitu metode mutasi persediaan dan metode persediaan fisik. 

Dalam metode mutasi persediaan, setiap mutasi bahan baku dicatat dalam kartu 

persediaan. Dalam metode persediaan fisik hanya tambahan persediaan bahan 
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baku dari pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya bahan 

baku karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan. 

Penilaian biaya produksi dapat digolongkan bermacam cara, antara lain 

berdasarkan objek pengeluaran, fungsi pokok dalam perusahaan, hubungan biaya 

dengan sesuatu yang dibiayai, perilaku biaya dalam hubungannya dengan 

perubahan volume kegiatan, dan berdasarkan jangka waktu manfaatnya. 

Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai 

dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal dengan 

konsep " different costs for di fferent purposes ". 

Penyajian laporan biaya produksi dapat dilakukan dengan dua metode 

yaitu metode variabel costing dan metode full costing. Metode variabel costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi variabel saja, dikenal juga dengan istilah direct 

costing. Metode/w// costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi, 

yang membebankan seluruh biaya produksi baik yang berprilaku tetap maupun 

variabel kepada produk, dikenal juga dengan absortion atau conventional costing. 

Proses pencatatan hasil produksi yang ada pada PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang masih menggunakan sistem manual, dimana produk yang dihasilkan 

dicatat oleh karyawan dan dilaporkan kepada pengawas produksi (kerani) dan 

penggolongan produk dilakukan setelah adanya keputusan dari bagian 

laboraturium yang melakukan penilaian mutu terhadap produk-produk hasil 

produksi. 

I 
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Dari temuan yang penulis dapatkan, PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

akan memproduksi ulang bagi produk rusak yang tidak laku dijual, sedangkan 

bagi produk rusak yang laku dijual diakui sebagai pendapatan Iain-lain. Dengan 

kata lain, dalam praktiknya produk rusak yang laku dijual dalam proses produksi 

pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak diperlakukan sesuai perlakuan 

akuntansi biaya yang berlaku. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi Produk 

Rusak Dalam Menghitung Harga Pokok Produksi Pada PT. HOK TONG 

(SCX) Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah dampak perlakuan akuntansi produk 

rusak dalam menghitung harga pokok produksi pada PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang? 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui dampak perlakuan akuntansi produk rusak dalam menghitung 

harga pokok produksi pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Untuk lebih memahami tentang perlakuan akuntansi produk rusak dalam 

menghitung harga pokok produksi. 

2. Bagi PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

Hasi! penelitian ini diharapkan dapat menggugah pihak perusahaan agar 

menerapkan perlakuan akuntansi produk rusak dalam menghitung harga pokok 

produksi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penuhsan di masa yang akan datang. 



BABn 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sinta Dewi Herawati (2012) yang 

berjudul Tinjauan Atas Perlakuan Akuntansi Untuk Produk Cacat Dan Produk 

Rusak Pada PT INDO PACIFIC. Rumusan masalah yaitu bagaimanakah 

perlakuan akuntansi untuk produk cacat dan produk rusak pada PT. INDO 

PACIPIC? Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahiu perlakuan akuntnasi 

untuk produk cacat dan produk rusak pada PT. INDO PACIFIC. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah metode observasi dan 

metode wawancara. Teknik analisis data adalah analisis kualitatif dan metode 

kuantitatif Hasil penelitian ini yaitu tidak adanya produk cacat pada PT. Indo 

Pacific dikarenakan kebijakan perusahaan yang tidak memperbaiki atau 

mengerjakan ulang produk yang kurang memenuhi standar mutu tersebut. Dengan 

melakukan pengerjaan ulang, biaya yang dibutuhkan lebih besar dan meiebihi 

harga pokok produk baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pricilia Lintong (2014) berjudul Perlakuan 

akuntansi terhadap produk rusak pada PT. Pabrik Gula Gorontalo. Rumusan 

masalah yaitu bagaimanakah perlakuan akuntansi terhadap produk rusak pada PT. 

Pabrik Gula Gorontalo? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perlakuan 

akuntansi terhadap produk rusak pada PT. Pabrik Gula Gorontalo. Jenis penelitian 

11 
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yang digunakan adalah penelitian deskriptif Data yang digunakan adalah data 

pnmer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah metode observasi dan 

metode wawancara. Teknik analisis data adalah analisis kualitatif dan metode 

deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukan bahwa 

perusahaan memperlakukan biaya produk rusak yang terjual sebagai penjualan 

lain-lain. Dengan demikian harga pokok produksi produk gula yang sesuai standar 

tidak dibebani biaya produksi yang tinggi. 

Penelitian dilakukan oleh Karouw Christy (2016) berjudul Perlakuan 

Akuntansi Terhadap Produk Rusak Dalam Perhitungan Harga Pokok Produk Pada 

CV. Pulau Siau. Rumusan Masalah yaitu bagaimanakah perlakuan akuntansi 

terhadap produk rusak dalam perhitungan harga pokok produk pada CV. Pulau 

Siau. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap 

produk rusak dalam perhitungan harga pokok produk pada CV. Pulau Siau. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan 

adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah metode observasi dan 

metode wawancara. Teknik analisis data adalah analisis kualitatif dan metode 

deskriptif kuantitatif, dimana data yang diperoleh dari CV. Pulau Siau 

dideskriptifkan secara kuantitatif yang merupakan perhitungan harga pokok 

produk. Hasil peneltian ini yaitu produk rusak pada CV, Pulau Siau adalah produk 

rusak bersifat normal dan laku dijual. CV. Pulau Siau telah sesuai memperlakukan 

produk rusak bersifat normal dan laku dijual sebagai pendapatan lain-lain. 
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Tabel II . 1 
Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

No Nama, Tahun dan 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Karuow Chisty (2016) 
Perlakuan Akuntansi 
terhadap Produk Rusak 
dalam Perhitungan 
Harga Pokok Produk 
Pada CV. Pulau Siau. 

Sama-sama 
menganalisis 
perlakuan akuntansi 
tehadap produk 
rusak. 

- Objek penelitian 
berbeda. 

- Peneliti sebelumnya 
menilai perlakuan 
akuntansi produk rusak 
yang digunakan 
perusahaan, sedangkan 
penulis menganalisa dan 
menerapkan perlakuan 
akuntansi terhadap 
produk rusak 
perusahaan. 

2 Pricilia Lintong (2014) 
Perlakuan Akuntansi 
Terhadap produk rusak 
pada PT. Pabrik Gula 
Gorontalo. 

Sama-sama 
menganalisis 
perlakuan akuntansi 
terhadap produk 
rusak. 

- Objek penelitian 
berbeda. 

- Peneliti sebelumnya 
ingin mengetahui peran 
apa yang diambil 
akuntansi berkaitan 
dengan produk rusak, 
sedangkan penulis 
menganalisa dan 
menerapkan perlakuan 
terhadap produk rusak 
perusahaan. 

3 Shinta Dewi Herawati 
(zo 1 z) 1 injauan dias 
perlakuan akuntansi 
untuk produk cacat dan 
produk rusak pada PT. 
Indo Pacific. 

Sama-sama 
n%̂ n ZTO no 11 I O 

mengdndiiSis 
perlakuan akuntansi 
terhadap produk 
rusak. 

- Objek penelitian 
oerueud, 

- Peneliti sebelumnya 
ingin meninjau 
perlakuan akuantansi 
untuk produk cacat dan 
produk rusak, sedangkan 
penulis ingin 
menganalisa dan 
menerapkan perlakuan 
akuntansi terhadap 
produk rusak. 

Sumber: Penulis, 2016 
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A. Landasan Teori 

1. Akuntansi Biaya 

a. Pengertian Akuntansi Biaya 

Mulyadi (2014: 1) menjelaskan akuntansi biaya adalah proses 

penentuan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan 

penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran 

terhadapnya. 

Drs. MP. Simangunsong (2009: 1) menjelaskan akuntansi biaya ialah 

proses pencatatan penggolongan, peringkasan, dan penyajian dengan cara 

tertentu, biaya-biaya pembuatan dan penjualan produk atau penyerahan jasa, 

serta penafsiran terhadap hasilnya. 

Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

biaya merupakan bidang ilmu akuntansi yang mempelajari bagaimana cara 

mencatat, mengukur dan pelaporan informasi biaya yang digunakan. 

b. Peranan Akuntansi Biaya 

Menurut William K. Carter (2009: 11-12) mengungkapkan bahwa 

akuntansi biaya melengkapi manajemen dengan alat-alat yang diperlukan 

untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian, memperbaiki kualitas dan 

efisiensi serta membuat keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun 

strategis. 

Dalam hal tersebut maka akuntansi biaya dapat membantu manajemen 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sebagai berikut: 

1) Menyusun dan melaksanakan anggaran operasi perusahaan. 
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2) Menetapkan metode perhitungan biaya dan prosedur yang menjamin 

adanya pengendalian dan jika memungkinkan pengurangan biaya atau 

pembebanan biaya dan perbaikan mutu. 

3) Menentukan nilai persediaan dalam rangka kalkulus biaya dan 

menetapkan harga, evaluasi suatu produk, depertemen atau divisi dan 

sewaktu-waktu memeriksa persediaan dalam bentuk fisik. 

4) Menghitung biaya dan laba perusahaan untuk suatu periode akuntansi, 

tahunan atau periode yang lebih singkat. 

5) Memiliki alternatif yang terbaik yang menaikan pendapatan atau 

menurunkan biaya. 

2. Harga Pokok Produksi 

a. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Mulyadi (2014; 10) menyatakan bahwa harga pokok produksi adalah 

harga pokok pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang 

yang telah terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung 

untuk memperoleh penghasilan. 

Carter (2009:40) menyatakan harga pokok produksi terdiri dari tiga 

elemen biaya, yaitu: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan 

overhead pabrik. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi 

adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang untuk 

memperoleh penghasilan. Informasi yang berkaitan dengan harga pokok 

produksi dapat digunakan sebagai dasar penentuan harga jual. 
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Menurut Mulyadi (2014: 10) tujuan harga pokok produksi adalah: 

1) Biaya produksi merupakan salah satu data yang dipertimbangkan selain 

data non produksi dalam penentuan harga jual produk yang dipasarkan. 

2) Untuk menentukan realisasi biaya produksi. 

3) Menghitung laba rugi bruto perusahaaan pada periode tertentu. 

4) Menentukan harga pokok produk dalam proses dan produk selesai yang 

disajikan dalam neraca. 

b. Penentuan Harga Pokok Produksi 

Bastian dan Nurlela (2010: 40) menjelaskan penentuan harga pokok 

adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada suatu produk atau 

pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan seluruh 

biaya produksi atau hanya memasukkan unsur biaya produksi variabel saja, 

Dalam penentuan harga pokok dapat menggunakan dua cara yaitu: 

1) Sistem perhitungan harga pokok penuh(/^M// Costing/Absorption Costing) 

Sistem perhitungan harga pokok penuh merupakan metode 

penentuan harga pokok produk yang memperhitungkan semua unsur 

biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat variabel maupun 

tetap. 

2) Sistem perhitungan harga pokok variabel ( Variabel Costing) 

Sistem perhitungan harga pokok variabel adalah adalah metode 

penentuan harga pokok produk yang hanya memperhitungkan biaya-

biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri 
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dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik variabel. 

c. Klasifikasi Biaya 

William K. Carter (2009: 40) menjelaskan klasifikasi biaya adalah 

sangat penting untuk membuat ikhtisar yang berarti atas data biaya. Berikut 

klasifikasi yang paling umum digunakan: 

1) Biaya dalam hubungan dengan Produk 

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat dikelompokkan 

menjadi biaya produksi dan biaya non produksi. 

(a)Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses 

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini disebut 

juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan 

dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan bagian dari 

persediaan. 

(1) Biaya bahan baku langsung 

Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai 

dan dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai. 

Contoh: Kayu dalam pembuatan mebel, kain dalam 

pembuatan pakaian, karet dalam pembuatan ban, minyak mentah 

dalam pembuatan bensin, kulit dalam pembuatan sepatu. 
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(2) Tenaga kerja langsung 

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan 

dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi produk 

selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 

Contoh: Upah koki kue, upah tukang serut dan potong kayu 

dalam pembuatan mebel, tukang jahit, border, pembuatan pola 

dalam pembuatan pakaian, tukang linting rokok, operator mesin 

menggunakan mesin. 

(3) Biaya Overhead Pabnk 

Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan langsung 

dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam merubah bahan 

menjadi produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara 

langsung kepada produk selesai. Biaya overhead dapat 

dikelompokkan menjadi elemen: 

a) Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong) 

Bahan tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam 

penyelesaian produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil dan 

biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 

selesai. 

Contoh: amplas, pola kertas, oli dan minyak pelumas, 

paku, sekrup dan mur, staples, asesoris pakaian, vanili, garam, 

pelembut, pewama. 
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b) Tenaga kerja tidak langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang 

membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi dapat 

ditelusuri kepada produk selesai. 

Contoh: Gaji satpam pabrik, gaji pengawas pabrik, pekerja 

bagian pemeliharaan, penyimpanan dokumen pabrik, gaji 

operator telepon pabrik, pegawai pabrik, pegawai bagian gudang 

pabrik, gaji resepsionis pabrik, pegawai yang menangani barang. 

c) Biaya tidak langsung lainnya. 

Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selain bahan 

tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu 

dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri 

kepada produk selesai. 

Contoh : Pajak bumi dan bangunan pabrik, listrik pabrik, 

air, dan telepon pabrik, sewa pabrik, asuransi pabrik, penyusutan 

pabrik, peraiatan pabrik, pemeliharaan mesin dan pabrik, gaji 

akuntan pabrik, reparasi mesin dan peraiatan pabrik. 

{b)Biaya Non Produksi 

Biaya non produksi adalah biaya yang tidak berhubungan 

dengan proses produksi. Biaya non produksi ini disebut dengan biaya 

komersial atau biaya operasi dan digolongkan sebagai biaya periode 

{biaya yang dihubungkan dengan interval waktu). Biaya ini dapat 

dikelompokkan menjadi elemen : 
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(1) Beban pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan apabila produk 

selesai dan siap dipasarkan ke tangan konsumen. Contoh: beban 

iklan, promosi, komisi penjualan, pengiriman barang, sampel 

barang gratis, hiburan, biaya alat tulis, gaji bagian penjualan, 

telepon dan telegrap, biaya penjualan dan biaya lain-lain, 

(2) Beban administrasi adalah biaya yang dikeluarkan dalam hubungan 

dengan kegiatan penentu kebijakan, pengarahan, pengawasan 

kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. Contoh : gaji administrasi kantor, sewa kantor, 

penyusutan kantor, biaya piutang tak tertagih, biaya urusan kantor, 

biaya alat-alat kantor dan biaya lain-lain. 

(3) Beban Keuangan adalah biaya muncul dalam melaksanakan fungsi-

fungsi keuangan. Contoh: beban bunga. 

(c)Biaya dalam Hubungan dengan Volume Produksi 

Biaya dalam hubungan dengan volume produksi atau perilaku 

biaya dapat dikelompokkan menjadi beberapa elemen: 

(l)Biaya Vanabel 

Biaya variabel yaitu biaya yang berubah sebanding dengan 

perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara 

per unit tetap. Contoh: perlengkapan, bahan bakar, peraiatan kecil, 

kerusakan bahan, sisa dan beban reklamasi, biaya pengiriman 

barang, biaya komunikasi, royalti, upah lembur, biaya 

pengangkutan dalam pabrik, biaya sumber tenaga, penanganan 
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bahan baku. Dalam rentang aktivitas yang terbatas, hubungan 

antara suatu aktivitas dengan biaya yang terkait bisa mendekati 

liniaritas (total biaya variabel diasumsikan meningkat dalam 

jumlah konstan untuk setiap satu unit peningkatan dalam aktivitas). 

Saat kondisi-kondisi berubah atas tingkat aktivitas berada di luar 

rentang yang relevan, tarif biaya variabel baru harus dihitung. 

(2)Biaya Tetap 

Biaya tetap yaitu biaya yang secara total tidak berubah saat 

aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Jika aktivitas diharapkan 

untuk meningkat di atas kapasitas yang sekarang, biaya tetap harus 

dinaikkan untuk menangani peningkatan volume yang 

diperkirakan. Contoh: gaji eksekutif produksi, penyusutan jika 

menggunakan metode garis lurus, pajak properti, amortisasi paten, 

gaji supervisor, asuransi properti dan kewajiban, gaji satpam dan 

pegawai kebersihan, pemeliharaan dan perbaikan gedung dan 

bangunan, sewa. Jika perkiraan permintaan produksi meningkat 

maka terdapat peningkatan tingkat pengeluaran atas setiap item 

overhead pabrik. Satu jenis biaya tertentu diklasifikasikan sebagai 

biaya tetap hanya dalam rentang aktivitas yang terbatas yang 

disebut rentang relevan (relevance range). 
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(3)Biaya Semi 

Biaya semi adalah biaya yang di dalamnya mengandung 

unsur tetap dan mengandung unsur variabel. Biaya semi ini dapat 

dikelompokkan dalam dua elemen biaya yaitu: 

- Biaya semi variabel adalah biaya yang di dalamnya 

mengandung unsur tetap dan memperlihatkan karakter tetap dan 

variabel. Contoh: biaya listrik, telepon dan air, gas, bensin, batu 

bara, perlengkapan, hiburan dan pemeliharaan, beberapa tenaga 

kerja tidak langsung, asuransi jiwa kelompok untuk karyawan, 

biaya pensiun, pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas. 

- Biaya semi tetap adalah biaya yang berubah dan volume secara 

bertahap. Contoh: Gaji personalia. 

{4)Biaya daiam Hubungan dengan Departemen Produksi 

Perusahaan pabrik dapat dikelompokkan menjadi segmen-

segmen dengan berbagai nama seperti: departemen, kelompok 

biaya, pusat biaya, unit kerja, atau kerja yang dapat digunakan 

dalam pengelompokkan biaya menjadi dua yaitu: 

- Biaya langsung departemen adalah biaya yang dapat ditelusuri 

secara langsung ke departemen bersangkutan. Contoh: gaji 

mandor pabrik yang digunakan oleh departemen bersangkutan. 

- Biaya tidak langsung departemen adalah biaya yang tidak dapat 

ditelusuri secara langsung ke departemen bersangkutan. Contoh: 

biaya penyusutan dan biaya asuransi merupakan biaya yang 
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manfaatnya digunakan secara bersama oleh masing-masing 

departemen. 

(5)Biaya dalam Hubungan dengan Periode Waktu 

Dalam hubungannya dengan periode waktu biaya dapat 

dikelompok: 

- Biaya pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

memberikan manfaat di masa depan dan dalam jangka waktu 

yang panjang dan dilaporkan sebagai aktiva. Contoh: Pembelian 

mesin dan peraiatan. 

- Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya memberikan 

manfaat untuk penode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. 

Contoh: mesin atau peraiatan yang dibeli apabila dikonsumsi 

akan kehilangan kegunaan dan akan menimbulkan apa yang 

disebut dengan penyusutan. 

- Biaya dalan Hubungan dengan Pengambilan Keputusan biaya 

dalam rangka pengambilan keputusan dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu biaya relevan dan biaya tidak relevan. 

a) Biaya Relevan 

Biaya Relevan adalah biaya masa akan datang yang 

berbeda dalam beberapa alternatif yang berbeda. Biaya 

relevan terdiri dari; 

1 Biaya Diferensial adalah selisih biaya atau biaya yang 

berbeda daiam beberapa alternatif pilihan. 
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2. Biaya kesempatan adalah kesempatan yang dikorbankan 

dalam memilih suatu alternatif. 

3. Biaya tersamar adalah biaya yang tidak kelihatan dalam 

Catalan akuntansi tetapi mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan. Contoh: biaya bunga. 

4. Biaya nyata adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan 

akibat memilih suatu altematif. Contoh: Biaya yang 

dikeluarkan akibat memilih jika menerima pesanan dari 

luar. Biaya yang dapat dilacak adalah biaya yang dapat 

dilacak kepada produk selesai. Contoh: biaya bahan baku 

langsung dan tenaga kerja langsung, 

b) Biaya tidak relevan 

Biaya tidak relevan adalah biaya yang dikeluarkan 

tetapi tidak mempengaruhi keputusan apapun. Biaya relevan 

dapat dikelompokkan menjadi elemen: 

1. Biaya masa lalu atau historis adalah biaya yang sudah 

dikeluarkan tetapi tidak mempengaruhi keputusan apapun. 

Contoh: pembelian mesin. 

2. Biaya terbenam adalah biaya yang tidak dapat kembali. 

Contoh: keiebihan nilai buku atas nilai sisa, supervisor 

pabrik dan penyusutan bangunan. 
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d. Metode Akumulasi Harga Pokok Produksi 

William K. Carter (2009: 123) menyatakan bahwa ada dua metode 

akumulasi harga pokok produksi yang biasa digunakan yaitu: 

1) Metode Perhitungan Harga Berdasarkan Pesanan {Job Order Costing) 

Metode harga pokok produksi berdasarkan pesanan adalah suatu 

metode perhitungan biaya dimana biaya diakumulasi untuk setiap 

pesanan (setiap batch, setiap lot atau setiap pesanan pelanggan). Metode 

harga pokok pesanan merupakan metode yang digunakan oleh 

perusahaan yang membuat berbagai macam produk dimana produk yang 

satu dengan yang lainnya mempunyai bentuk dan identitas tersendiri 

sesuai dengan keinginan pelanggan. Biaya yang dikeluarkan dalam 

rangka menghasilkan suatu produk berdasarkan metode perhitungan 

biaya berdasarkan pesanan tentunya berlainan dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk membuat produk lainnya. Metode harga pokok 

pesanan ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

(a) Harga pokok produksi dihitung untuk setiap jenis produk pesanan. 

(b) Biaya produksi digolongkan menjadi biaya produksi langsung, yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

produksi tidak langsung yaitu biaya overhead pabrik. 

(c) Produk yang dihasilkan dapat bermacam-macam (bersifat heterogen) 

karena sesuai pesanan pembeli. 

(d) Tujuan produksi untuk memenuhi pesanan pembeli. 

(e) Kegiatan produksi terputus-putus. 



26 

(f) Penentuan harga pokok produksi per unit dilakukan setelah pesanan 

selesai dikerjakan, dengan cara membagi jumlah biaya produksi 

yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu dengan jumlah unit produk 

yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 

2) Metode Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses {Process Costing) 

Metode perhitungan biaya berdasarkan proses digunakan untuk 

barang-barang yang diproduksi secara berkesinambungan atau melalui 

proses produksi. Perhitungan biaya berdasarkan proses 

mengakumulasikan semua biaya operasi dari suatu proses selama periode 

waktu tertentu dan kemudian membagi biaya tersebut dengan jumlah unit 

produk yang telah melewati proses tersebut selama periode itu, hasilnya 

adalah biaya perunit. Jika produk dari suatu proses menjadi bahan baku 

dari proses berikutnya, maka biaya per unit dihitung untuk setiap proses. 

Metode harga pokok proses memiliki karakteristik sebagai berikut: 

(ajBiaya produksi dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu. 

(b) Produk yang dihasilkan bersifat homogen dan bentuknya standar, 

tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli. 

(c) Kegiatan produksi didasarkan pada anggaran produksi atau jadwal 

produksi untuk satuan waktu tertentu. 

(d) Tujuan produksi didasarkan untuk mengisi persediaan yang 

selanjutnya dijual. 

(e) Kegiatan produksi bersifat terus menerus. 

(f) Jumlah total biaya maupun biaya satuan dihitung setiap akhir periode. 



27 

e. Menyusun Laporan Harga Pokok Produksi 

Simangunsong (2009; 3) menyatakan bahwa laporan harga pokok 

produksi memuat tiga hal penting yaitu: 

1) Laporan kuantitas produksi selama satu periode, berisi perhitungan 

kuantitas produk baik yang masuk dalam proses maupun produk yang 

dihasilkan serta segala bentuk keluaran lainnya. Laporan semacam ini 

menggambarkan berapa kuantitas yang layak diperhitungkan dalam 

penentuan harga pokok produksi. 

2) Perhitungan biaya dibebankan (biaya per unit produk), berisi perhitungan 

biaya per unit untuk semua komponen produk yang dihasilkan selam satu 

periode produksi. 

3) Perhitungan harga pokok produksi selesai dan produk yang masih dalam 

proses akhir berisi perhitungan berapa besamya harga pokok untuk 

produk selesai dan produk proses yang dihasilkan dalam satu perioe 

akuntansi. 

Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas oleh Kotler (2009: 49) adalah seluruh ciri serta sifat suatu 

produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau yang tersirat. Ini jelas 

merupakan definisi kualitas yang berpusat pada konsumen, seorang 

produsen dapat memberikan kualitas bila produk atau pelayanan yang 

diberikan dapat memenuhi atau meiebihi harapan konsumen. 
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b. Pentingnya Kualitas Produk 

Menurut Nur Nasution (2010: 65) pentingnya kualitas dapat dijelaskan 

dari dua sudut, yaitu dari sudut manajemen operasional dan manajemen 

pemasaran Dilihat dari sudut manajemen operasional, kualitas produk 

merupakan salah satu kebijaksanaan penting dalam meningkatkan daya 

saing produk yang harus memberi kepuasan kepada konsumen meiebihi atau 

paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing. Dilihat dari 

manajemen pemasaran, kualitas produk merupakan salah satu unsur utama 

dalam bauran pemasaran ( marketing-mix ), yaitu produk, harga, promosi, 

dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan volume penjualan dan 

memperluas pangsa pasar perusahaan. 

c. Pengertian Produk Rusak 

Mulyadi (2014: 309) menjelaskan produk rusak adalah produk yang 

tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, yang secara ekonomis 

tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang lebih baik. Produk rusak 

berbeda dengan sisa bahan karena sisa bahan merupakan bahan yang 

mengalami kerusakan dalam proses produksi, sehingga belum sempat 

menjadi produk, sedangkan produk rusak merupakan produk yang telah 

menyerap biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 

Bustami, dkk (2010:123) mendefinisikan produk rusak adalah produk 

yang dihasilkan dalam proses produksi, dimana produk yang dihasilkan 

tersebut dapat diperbaiki dengan mengeluarkan biaya tertentu, tetapi biaya 
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yang dikeluarkan cenderung lebih besar dari nilai jual setelah produk 

tersebut diperbaiki. 

Dari beberapa definisi maka dapat disimpulkan bahwa produk rusak 

adalah produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan, secara ekonomis bisa diperbaiki dengan mengeluarkan biaya 

yang besar namun produk yang dihasilkan tidak dapat diperbaiki menjadi 

produk yang lebih baik. 

d. Faktor Penyebab terjadinya Produk Rusak 

Bastian dan Nurlela (2010: 69) menyatakan bahwa faktor penyebab 

terjadinya produk rusak terbagi menjadi dua, yaitu; 

1) Bersifat normal yaitu setiap proses produksi tidak akan dapat dihindari 

terjadinya produk rusak, maka perusahaan akan memperhitungkannya 

sebelum proses produksi dimulai. 

2) Karena kesalahan yaitu terjadinya produk rusak diakibatkan kesalahan 

dalam proses produksi, kesalahan ini bisa terjadi karena kurangnya 

perencanaan, kurangnya pengawasan terhadap tenaga kerja dan 

sebagamya. 

e. Kerusakan Normal dan Kerusakan Abnormal 

Homgren (2006) menjelaskan kerusakan norma! adalah kerusakan 

yang melekat dalam proses produksi tertentu yang tetap saja terjadi 

meskipun operasi telah berlangsung secara efisien. Manajemen memutuskan 

bahwa tingkat kerusakan yang dianggap normal bergantung pada proses 
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produksi. Tingkat kerusakan normal dihitung dengan membagi unit 

kerusakan normal dengan total unit yang baik yang telah selesai. 

Pada umumnya, biaya produksi atau harga pokok produk rusak yang 

bersifat normal diperlakukan sebagai bagian dari harga pokok produk 

selesai, karena adanya produk rusak dianggap perlu untuk menghasilkan 

sejumlah produk selesai tersebut. Dengan kata lain, produk rusak bersifat 

normal merupakan sesuatu yang direncanakan, dalam arti merupakan 

konsekuensi logis terhadap keputusan manajemen untuk menggunakan 

faktor-faktor produksi dan beroperasi pada suatu tingkat efisiensi yang 

dikehendaki. Harga pokok dari kerusakan normal, biasanya dipandang dari 

harga pokok dari unit sempuma yang diproduksi. Hal ini dikarenakan, 

pemilihan kombinasi faktor-faktor produksi tertentu atau sulitnya 

pengerjaan suatu produk tertentu memiliki tingkat kerusakan yang dapat 

diterima. Produk rusak dalam akuntansi diperlakukan berdasarkan kepada 

sifat kerusakannya bersifat normal atau tidak normal perlakuan produk 

rusak juga berdasarkan laku tidaknya produk tersebut dijual. 

Menurut Homgren (2006) kerusakan abnormal adalah kerusakan yang 

tidak melekat pada proses produksi tertentu dan tidak akan terjadi pada 

kondisi operasi yang efisien. Kerusakan abnormal umumnya dianggap 

sebagai hal yang dapat dihindari dan dapat dikendalikan. Pada umumnya, 

operator lini dan personil pabrik lainnya dapat mengurangi atau 

mengeliminasi kerusakan abnormal dengan mengidentitlkasi penyebab 

kemacetan mesin, kesalahan operator dan yang lainnya, serta dengan 
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menempuh langkah-Iangkah untuk mencegah hal tersebut terulang lagi. 

Untuk mengatasi pengaruh biaya kerusakan abnormal, perusahaan 

menghitung unit kerusakan abnormal dan mencatat biayanya pada akun 

kerugian dari kerusakan abnormal, yang disajikan sebagai pos terpisah 

dalam laporan laba rugi. 

Perlakuan Akuntansi Untuk Produk Rusak 

Bastian dan Nurlela (2010: 69-71) menjelaskan perlakuan terhadap 

produk rusak ada empat sifat dan sebab, yaitu: 

1) Produk rusak bersifat normal, laku dijual 

Produk rusak yang bersifat norma! dan laku dijual, maka hasil 

penjualan produk rusak diperlakukan sebagai; 

a) Penghasilan lain-lain 

b) Pengurang biaya overhead pabrik 

c) Pengurang setiap elemen biaya produksi 

d) Pengurang harga pokok produk selesai. 

- Harga Pokok Produk Selesai: 

HP. Produk Selesai, produk baik: unit x harga = xxx 

HP. Produk rusak : unit x harga = xxx + 

HP. Produk selesai, produk baik = xxx 

- Jumal: 

Kas xxx 

Pengendali overhead pabrik xxx 

Produk dalam proses-bahan xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja xxx 
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Produk dalam proses-BOP xxx 

- Perhitungan: 

Produk dalam proses-bahan: unit x harga = xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja: unit x harga = xxx 

Produk dalam proses-BOP: unit x harga = xxx 

2) Produk rusak bersifat normal, tidak laku dijual 

Produk rusak bersifat normal dan tidak laku dijual , maka harga 

pokok produk rusak akan dibebankan ke produk selesai, yang 

mengakibatkan harga pokok produk selesai menjadi lebih besar. Maka 

harga pokok produk rusak diperlakukan sebagai pengendali overhead 

pabrik. 

- Jumal: 

Pengendali overhead pabrik xxx 

Produk dalam proses-bahan xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja xxx 

Produk dalam proses-BOP xxx 

- Perhitungan: 

Produk dalam proses-bahan: unit x harga ^ xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja: unit x harga = xxx 

Produk dalam proses-BOP: unit x harga ~ xxx 

3) Produk rusak karena kesalahan, laku dijual 

Produk rusak karena kesalahan dan laku dijual, maka hasil 

penjualan produk rusak diperlakukan sebagai pengurang rugi produk 
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rusak. Maka hasil penjualan produk rusak diperlakukan sebagai 

pengurang rugi produk rusak. 

- Pengurang rugi produk rusak 

Harga pokok produk rusak xxx 

Penjualan produk rusak xxx + 

Rugi produk rusak xxx 

- Jumal: 

Kas xxx 

Rugi produk rusak xxx 

Produk dalam proses-bahan xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja xxx 

Produk dalam proses-BOP xxx 

4) Produk rusak karena kesalahan, tidak laku dijual 

Produk rusak karena kesalahan dan tidak laku dijual, maka harga 

pokok produk rusak diperlakukan sebagai kerugian dengan perkiraan 

tersendiri yaitu Rugi produk msak. 

- Jumal 

Rugi produk rusak xxx 

Produk dalam proses-bahan xxx 

Produk dalam proses-tenaga kerja xxx 

Produk dalam proses-BOP xxx 
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Mulyadi (2014: 302) menjelaskan bahwa perlakuan harga pokok 

produk rusak, selain penyebab terjadinya produk rusak juga dipengaruhi 

apakah produk rusak tersebut laku dijual atau tidak laku dijual. Uraian 

dari perlakuan harga pokok produk rusak tersebut di atas disajikan 

berikut ini: 

1) Produk Rusak Tidak Laku Dijual 

(a) Apabila penyebab terjadinya produk rusak bersifat normal, maka 

harga pokok produk rusak yang tidak laku dijual ini, akan 

dibebankan kepada produk selesai, yang mengakibatkan harga 

pokok produk selesai akan dibebankan kepada produk selesai, 

sehingga harga pokok produk selesai per unit akan menjadi lebih 

besar. Jadi, perlakuannya sama dengan produk akhir proses. 

- Jurnal yang dibuat adalah : 

Persediaan Produk Selesai xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Bahan xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Tenaga Kerja xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Overhead Pabrik xxx 

(b) Terjadinya produk rusak karena kesalahan dan produk rusak tidak 

laku dijual, maka harga pokok produk rusak tersebut tidak boleh 

diperhitungkan kedalam harga pokok produk selesai, tetapi harus 

dianggap sebagai kerugian, sehingga akan diperlakukan sebagai 

rugi produk rusak. 

- Jumal yang dibuat adalah : 
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Rugi Produk Rusak xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Bahan xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Tenaga Kerja xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Overhead Pabrik xxx 

2) Produk Rusak Laku Dijual 

(a)Bila penyebab produk rusak karena kegiatan normal perusahaan, 

dan produk rusak tersebut laku dijual, maka hasil penjualan produk 

rusak tersebut dapat diperlakukan sebagai: 

- Pengurangan harga pokok selesai 

Harga pokok produk rusak dibebankan ke produk selesai, 

sehingga apabila produk rusak tersebut laku dijual, maka sudah 

sewajamya hasil penjualan tersebut digunakan sebagai 

pengurangan harga pokok produk selesai. 

Jumal yang dibuat adalah : 

Kas/Piutang Dagang xxx 

Persediaan Produk Selesai xxx 

- Pengurang semua biaya produksi. 

Dengan perlakuan ini memerlukan alokasi yang adil pada setiap 

elemen biaya produksi pada departemen dimana terdapat produk 

rusak, salah satu metode dapat digunakan alokasi berdasarkan 

perbandingan setiap elemen biaya. 

Jurnal yang dibuat adalah ; 

Kas/Piutang Dagang xxx 
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Barang Dalam Proses- Biaya Bahan xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Tenaga Kerja xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Overhead Pabrik xxx 

- Pengurang biaya overhead pabrik 

Perlakuan ini sangat mudah, tetapi perlu diperhitungkan bahwa 

apabila hasil penjualan produk rusak cukup besar sedang jumlah 

biaya overhead pabrik kecil, dimungkinkan biaya overhead akan 

minus. 

Jumal yang dibuat adalah ; 

Kas/Piutang Dagang xxx 

Barang Dalam Proses- Biaya Overhead Pabrik xxx 

- Penghasilan lain-lain 

Perlakuan ini paling mudah digunakan, sehingga pada laporan 

harga pokok produksi nantinya sama dengan apabila ada produk 

hilang pada akhir proses tapi tidak sesuai dengan perlakuan 

harga pokok produk selesai. 

Jumal yang dibuat adalah ; 

Kas/Piutang Dagang xxx 

Penghasilan lain-lain xxx 

(b)Produk rusak yang laku dijual dan penyebab produk rusak karena 

kesalahan atau disebut juga produk rusak abnormal, maka hasil 

penjualan produk rusak tersebut akan diperlakukan sebagai 

pengurang rugi produk rusak, hal ini sesuai karena harga pokok 
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produk rusak nantinya akan dimasukkan kedalam laporan rugi-laba 

sebagai elemen biaya lain. 

Jumal yang dibuat untuk mencatat hasil penjualan produk 

rusak yang diperlakukan sebagai pengurang rugi produk rusak 

adalah: 

Kas/Piutang Dagang xxx 

Rugi Produk Rusak xxx 

William K. Carter ( 2009: 224-231) menyatakan bahwa ada dua 

metode akuntansi untuk biaya bahan yang msak yang kecocokannya 

akan tergantung dari situasi dan kondisi produk msak yaitu; 

1) Metode Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan 

Produk msak yang ditimbulkan tertentu yang dilakukan oleh 

pelanggan tidak boleh dianggap sebagai biaya mutu. Pelanggan 

yang sebaiknya membayar jenis produk rusak seperti ini. Biaya 

yang tidak dapat tertutup dari penjualan produk rusak sebaiknya 

dibebankan ke pesanan tersebut. Nilai sisa dari biaya yang tidak 

tertutup oleh nilai sisa tersebut tetap tinggal sebagai biaya pesanan 

tersebut. 

Biaya yang tidak tertutup dari penjualan produk msak 

sebaiknya dibebankan ke Pengendalian Overhead Pabrik dan 

dilaporkan secara periodik kepada manajemen bila produk msak 

tersebut terjadi karena kegagalan intemal seperti kecerobohan 

karyawan atau usangnya mesin. Biaya produk msak tersebut 
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sebaiknya dilaporkan terpisah sebagai kerugian dilaporan laba rugi 

jika biaya tersebut cukup besar sehingga mendistorsi biaya 

produksi yang dilaporkan. Semua biaya produksi yang dikeluarkan 

untuk produk rusak sebaiknya ditentukan dan dikeluarkan dari 

kartu biaya pesanan dan akun barang dalam proses dibuku besar. 

Produk rusak tersebut harus disimpan sebagai persediaan sebesar 

nilai sisanya dan selisihnya yang tidak tertutup oleh nilai sisa 

tersebut sebaiknya dibebankan ke pengendalian overhead pabrik 

jika produk rusak tersebut memiliki nilai sisa. 

2) Metode Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses 

Produk rusak dalam proses produks yang dihitung dengan 

sistem perhitungan biaya berdasarkan proses sebaiknya diukur dan 

dibebankan ke Pengendalian Overhead Pabrik. Biaya produk rusak 

tersebut ditentukan berdasarkan unit ekuvalen dalam sistem 

perhitungan biaya berdasarkan proses sehingga jumlah unit 

ekuivalen tidak hanya terdiri dari unit yang ditransfer keluar dan 

unit dipersediaan akhir tetapi juga unit produk rusak. Unit 

ekuivalen dari setiap elemen biaya adalah bagian dari elemen biaya 

yang selesai sebelum inspeksi atau kejadian tersebut terjadi jika 

produk rusak dideteksi lewat inspeksi di titik-titik tertentu dar 

proses atau jika produk rusak disebabkan oleh kejadian penting 

tertentu dalam proses. Supervisor departemen atau seseorang yang 

terlatih dalam pengendalian mutu harus menentukan tingkat 
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penyesuaian dari produk rusak tersebut jika produk rusak tersebut 

terjadi diberbagai titik pada proses produksi. 

Proses produksi yang terjadi dalam perusahaan, apabila 

terjadi produk rusak maka produk tersebut akan diperhitungkan 

karena produk tersebut telah menyerap biaya produksi. 

Mursyidi (2008:116) menyatakan rumus harga pokok produk 

rusak: 

Biava Produksi , , , X Produk rusak 
Unit yang ciprodukei 

Mursyidi (2008:116) menyatakan persentase kerusakan 

normal dapat diketahui dengan cara: 

Persentase kerusakan normal= 

produk rusak yang dianggarkan 

praduk rusak y a i ^ teradl 
X 100% 

Mulyadi (2014: 302) menjelaskan perlakuan terhadap produk rusak 

adalah tergantung dari sifat dan sebab terjadinya, yaitu; 

1) Jika produk rusak terjadi karena sulitnya pengerjaan pesanan 

tertentu atau faktor luar biasa yang lain, maka harga pokok produk 

rusak dibebankan sebagai tambahan harga pokok produk yang baik 

daiam pesanan yang bersangkutan. Jika produk rusak tersebut 

masih laku dijual, maka hasil penjualannya diperlakukan sebagai 

pengurangan biaya produksi pesanan yang menghasilkan produk 

rusak tersebut. 
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2) Jika produk rusak merupakan hal yang normal terjadi dalam proses 

pengolahan produk, maka kerugian yang timbul sebagai akibat 

terjadinya produk rusak dibebankan kepada produksi secara 

keseluruhan, dengan cara memperhitungkan kerugian tersebut di 

dalam tarif biaya overhead pabrik. 

Oleh karena itu, anggaran biaya overhead pabrik yang akan 

digunakan untuk menentukan tarif biaya overhead pabrik terdiri 

dari elemen-elemen berikut ini: 

Biaya bahan penolong Rp. XX 

Biaya tenaga kerja tak langsung Rp. XX 

Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp. XX 

Biaya asuransi Rp. XX 

Biaya overhead pabrik lain Rp. XX 

Rugi produk rusak (hasil penjualan - hpp rusak) Rp. XX 

Biaya overhead pabrik yang dianggarkan Rp. XX 

Dan tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus berikut ini: 

Biaya overhead pabrik yang dianggarkan 
Tarif biaya overhead pabrik = 

Dasar pembebanan 

Jika terjadi produk rusak, maka kerugian yang sesungguhnya 

terjadi didebitkan dalam rekening biaya overhead pabrik 

sesungguhnya. 



BAB m 

METODE P E N E L I T U N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 6) jenis penelitian dilihat dari tingkat 

eksplanasi: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan, atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua 

variabel atau lebih. 

3. Penelitian asosiatif 

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui perlakuan akuntansi produk rusak 

pada perusahaan industri karet remah PT. Hok Tong (SCX) Palembang. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di PT. Hok Tong (SCX) palembang Jalan 

Kopral Paiman RT. 19 RW. 06 Kel. Bagus Kuning Kec. Plaju, 30266. 
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C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel I l l . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Dampak 
Perlakuan 
Akuntansi 

Biaya 
Produk 
Rusak 

Perlakuan Akuntansi biaya produk 
rusak adalah proses pengakuan, 
pencatatan, penilaian dan pelaporan 
produk rusak, untuk memperlakuan 
produk yang tidak memenuhi standar 
mutu. 

Konsep akuntansi 
biaya atas perlakuan 
produk rusak: 
1. Pengakuan 
2. Pencatatan 
3. Penilaian 
4. Pelaporan 

Sumber: Penulis, 2016 

D. Data yang Diperlukan 

Menurut Sugiyono (2013: 89) menjelaskan bahwa bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat dikelompokan menjadi: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari bagian produksi berupa hasil 

produksi tahun 2016. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara dengan pegawai bagian produksi. 
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E . Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013: 137) dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. 

2. Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memben seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitia ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dengan komunikasi langsung dengan 

pegawai bagian produksi. Dokumentasi dengang merekap hasil produksi crumb 

rubber perusahaan. 



44 

F . Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013: 12) analisis data dalam penelitian dapat 

dikelompokan menjadi 2, yaitu: 

a) Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan data 

dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan 

gambar. 

b) Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

dengan mengumpulkan data-data dari perusahaan, sedangkan analisis 

kuantitatif berupa hasil produksi perusahaan. 

2. Teknik Analisis 

Peneliti menggunakan teknik analisis metode kualitatif dimana 

mencatat, mengkliasifikasikan dan menganalisis data dan informasi yang 

bersifat kualitatif untuk memperoleh gambaran sesungguhnya yang terjadi 

dalam perusahaan. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Profil PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang adalah pabrik crumb rubber yang 

merupakan produsen dan eksportir karet SIR {Standard Indonesian 

Rubber) dengan tanda pengenal produsen SCX dengan kepemilikan 

penanaman modal asing (PMA). Perusahaan ini didirikan sejak tahun 

1935. Pada saat pendiriannya pabrik ini memproses karet basah (slabs tebal 

/ tipis, sit angin, cup lump) menjadi karet lembaran {Blanket), Kemudian 

sejak tahun 1975 di konversi ke karet remah {Crumb Rubber) sampai 

dengan saat ini. Kegiatan pabrik adalah pengolahan karet remah {Crumb 

Rubber) dan produk yang dihasilkan adalah SIR 20, rata-rata sebanyak 4000 

- 5000 ton perbulan dan SIR 10 hanya diproduksi jika ada pemintaan dari 

pelanggan. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang yang berlokasi di Jl. Kopral Paiman 

RT. 19 RW. 07 Kel. Bagus Kuning Plaju Palembang, memiliki luas area 

perusahaan sebesar 86.500 m2 termasuk fasilitas perumahan pekerja dan 

instalasi pengolahan limbah cair serta memperkerjakan kurang lebih 

sebanyak 406 orang.Untuk pengujian mutu produk SIR, PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang memiliki Laboratorium sendiri dan hasil produk berupa 

SIR 10 dan SIR 20 di eksport ke Amerika, Jepang, Eropa, China, dan 

lainnya, 
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PT. Hok Tong (SCX) Palembang menerapkan sistem manajemen 

mutu yang sesuai SNI ISO : 2008 dan Revisinya yang merupakan jaminan 

mutu kepada pelanggan. Hasil produksinya yang diterima pelanggan juga 

telah melalui seleksi pengujian yang ketat sesuai dengan SIR. Guna 

meningkatkan daya saing dan memperluas pasarannya, PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang akan meningkatkan kemampuannya menjadi pengolahan 

karet remah atau crumb rubber yang merupakan karet spesipikasi teknik 

yang penyajian dan penilaian mutunya dilakukan berdasarkan analisa 

laboraturium yang sesuai Standar Indonesia Rubber (SIR) / SNI 06 - 2047 -

2002 (revisi terakhir). 

2. Kebijakan Mutu 

Di dalam kegiatannya PT. Hok Tong (SCX) Palembang juga telah 

menetapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008. Adapun kebijakan 

mutu perusahaan adalah 

" Memberikan Pelayanan dan Memproduksi Crumb Rubber (SIR) yang 

Berkualitas, Terjamin dan Konsisten Sesuai Harapan Pelanggan 

Untuk mendukung Kebijakan Mutu ini, maka perusahaan : 

- Menerapkan sistem manajemen mutu sesuai SNI ISO 9001 : 2008 

dan senantiasa mengingkatkan keefektifannya 

- Menyiapkan kerangka kerja dan sumber daya yang berkualitas 

- Perduli terhadap lingkungan yang berkaitan dengan kondisi saat 

pekerjaan dilakukan termasuk fisik, lingkungan dan faktor lainnya 

(Misal : kebisingan, temperatur, kelembaban, cahaya atau cuaca) dan 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai tanggung jawab 

terhadap masyarakat dan pemerintah 

- Menetapkan sasaran mutu secacra periodik melalui Memo Direktur 

- Meninjau kebijakan mutu secara berkala bersamaan dengan Rapat 

Tinjauan Manajemen 

Dari kebijakan mutu diatas PT. Hok Tong (SCX) memiliki Motto : 

Kualitas Adalah Kunci Kehidupan Perusahaan ^ 

3. Struktur Organisasi 

Tugas dan tanggung jawab serta wewenang di PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang: 

a. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris dipilih dalam suatu rapat umum pemegang 

saham masa jabatan tertentu. Dewan Komisaris bertugas untuk. memilih 

dan menunjuk direktur juga mengawasi dan berusaha agar tindakan 

diretur tidak merugikan perusahaan serta memiliki wewenang menyetujui 

dan menolak rencana direktur. 

b. Direktur 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab melaksanakan kebijakan Dewan Komisaris. 

- Mengendalikan kebijakan umum dalam operasi perencanaan dan 

program perusahaan. 

- Memberikan laporan yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan 

kepada Dewan Komisaris. 
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- Mengambil inisiatif serta membuat perjanjian-perjanjian dan 

kontrak kerja dengan pihak luar organisasi. 

- Bertanggung jawab atas perkembangan dan kelangsungan 

organisasi perusahaan, 

- Memastikan kegiatan operasional perusahaan berjalan efektif, 

efisien dan menguntungkan 

- Bertanggung jawab meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia. 

- Mempertimbangkan menyetujui penambahan karyawan, promosi, 

mutasi, dan pemutusan hubungan kerja. 

2) Wewenang 

- Memeriksa dan menyetujui setiap pengeluaran kas. 

- Memutuskan penerimaan dan penempatan sumber daya manusia 

untuk posisi utama. 

- Menandatangani surat-surat dan kontrak-kontrak penjualan, 

dokumen pelayaran, bank dan lain-lain. 

- Memberikan dan menyetujui setiap pengeluaran kas. 

- Memutuskan penerimaan dan penempatan sumber daya manusia 

untuk posisi utama, 

- Menandatangani surat-surat dan kontrak-kontrak perjanjian, 

dokumen pelayaran, bank dan lain-lain. 
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Wakil Manajemen 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab langsung kepada debitur. 

- Menjamin bahwa proses yang diperlukan untuk sistem 

manajemen mutu ditetapkan dan dipelihara. 

- Melaporkan kinetja sistem mutu dan kebutuhan untuk 

pengembangannya. 

- Menjamin kesadaran karyawan PT Hok Tong (SCX) 

Palembang dalam hal pemenuhan persyaratan pelanggan. 

2) Wewenang 

- Ikut serta mencan ketidaksesuaian dan mencan langkah-Iangkah 

untuk tindakan koreksi. 

d. Bagian Pembukuan 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada wakil manajemen. 

- Membantu wakil manajemen menyiapkan, menerbitkan, 

mendistribusikan dukumen yang berkaitan dengan sistem mutu. 

2) Wewenang 

- Menerbitkan dokumen yang telah disepakati oleh wakil 

manajemen dan kepala bagian terkait. 

e. Kepala bagian Pembelian / Penerimaan Bahan Baku 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada direktur. 
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- Bertanggung jawab untuk menyediakan bokar sesuai dengan 

kebutuhan pabrik. 

- Menentukan sub kontraktor yang berterima. 

- Melakukan perhitungan harga beli bokar sesuai dengan 

kebijakan harga yang telah ditetapkan oleh direktur. 

- Menentukan bahan baku yang akan diproses. 

- Memberikan identitas dan status pada bahan baku. 

- Membuat grafik produksi. 

2) Wewenang 

- Menentukan, menerima atau menolak bahan yang ditawarkan. 

- Menerima, memverifikasi bahan baku yang telah dikirim ke 

lokasi pabrik. 

f. Kepala Pabrik 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Bertanggung jawab terhadap direktur. 

- Membawahi dilingkungan pabrik seperti bagian produksi, 

bagian laboraturium, bagian teknik, bagian packing, bagian 

kendaraan operasional, bagian keamanan, dan bagian instalasi 

pengolahan air limbah. 

- Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan, kelancaran di 

pabrik dan melakukan koordinasi serta pengawasan 

pelaksanaannya. 

- Penanggung jawab mutu produk dalam proses dan produk akhir. 
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2) Wewenang 

- Melakukan koordinasi dan menetapkan kebijakan dibagian 

divisi pabrik sesuai dengan kegiatan atau kelancaran serta, 

pengendalian proses secara terkendali dan konsistensi mutu serta 

peningkatan produksi kerja yang meliputi: disiplin kerja, 

efisiensi dan efektivitas, penetapan pembelian barang dan 

permintaan barang ke gudang, perbaikan peraiatan, izin 

meningkatkan tenaga kerja, kebijakan memberikan izin cuti 

dibagian pabrik, dan mengetahui serta menyetujui barang keluar 

pabrik. 

g. Kepala bagian Export 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabnk. 

- Menerima shipping instruction dari pembeli dan 

membagikannya kepada bagian terkait. 

- Memberitahukan perubahan kontrak ke pabrik. 

- Membuat schedule export. 

- Mengirim barang dan dokumen kepada pembeli. 

2) Wewenang: 

- Memberitahukan pengiriman barang (export) ke pabrik. 
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h. Administrasi Umum 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Menerima, menyimpan dan membayar transaksi melalui kas atas 

persetujuan kepala pabrik. 

- Meminta kiriman uang dari kantor pusat atas persetujuan kepala 

pabrik sesuai kebutuhan. 

- Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dalam buku kas 

hari an. 

- Menyusun dan menyimpan semua bukti kas sebagai berkas 

penanggungjawaban keuangan. 

- Melaporkan seluruh aktifitas keuangan kepada kepala pabrik 

dan membuat laporan aktifitas keuangan setiap 10 hari sekali. 

2) Wewenang: 

Menolak pembayaran transaksi yang tidak sesuai prosedur atau 

tidak ada persetujuan dari kepala pabrik. 

i . Kepala bagian Personalia 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabrik. 

- Menerbitkan surat yang berkaitan dengan data personil. 

- Mengkoordinir kelengkapan surat-surat dan kelengkapan 

pekerja. 

- Merencanakan dan mengkoordinir usaha pencarian tenaga 

kerjatermasuk melakukan pelatihan kerja. 
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- Mengkoordinir kegiatan penyelenggaraan jamsostek serta cuti 

tahunan karyawan. 

- Menyimpan bukti pelatihan telah dilakukan baik dalam bentuk 

sertifikat atau laporan-laporan kegiatan pelatihan. 

- Melaporkan hasil produksi per hari ke kantor pusat. 

2) Wewenang 

Menerima atau menolak setiap permintaan penambahan tenaga 

kerja dari departemen lain dengan memperhatikan rencana tenaga 

kerja yang ada. 

j . Kepala bagian Laboratorium SIR 

1) Tugas dan tanggung jawab; 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabrik. 

- Membawahi analis dan pekerja yang berada dibagian 

laboratorium. 

- Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan / pengujian sesuai 

dengan standar yang diacu dan penerbitan hasil uji. 

- Memberikan informasi / data hasil analis / uji teknis bokar 

selama proses {pre drying), produk jadi, kepala bagian terkait. 

- Melakukan penelitian dengan bagian terkait mengenai 

konsistensi / peningkatan mutu dan hal-hal yang berkaitan 

dengan bokar dan mutu produk. 

- Menerapkan / melaksanakan dengan baik SNI ISO : 2008. 
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2) Wewenang 

- Mengatur pembagian tugas kerja personil dibagian / jajaran 

laboratorium. 

- Menentukan / menetapkan pembagian tugas kerja analis 

mengenai pelaksanaan kerja analisa / uji teknis sesuai dengan 

parameter yang disyaratkan terhadap: bokar, bahan selama 

proses, dan produk jadi. 

k. Wakil Kepala Bagian Laboraturium SIR 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab terhadap kepala bagian laboraturium. 

- Membawahi analis dan pekerja yang berada dibagian / jajaran 

laboraturium. 

- Menggantikan tugas dan tanggung jawab kepala bagian 

laboraturium ketika berhalangan hadir. 

2) Wewenang 

- Mewakili kabag. Laboraturium ketika berhalangan hadir. 

- Mengatur pembagian tugas kerja personil dibagian atau jajaran 

laboraturium. 

- Menentukan atau menetapkan pembagian tugas kerja analis 

mengenai pelaksanaan kerja analis / uji teknis sesuai dengan 

parameter yang disyaratkan. 
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1. Analis 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada kepala laboraturium. 

- Melaksanakan kegiatan atau tugas sesuai dengan job yang 

ditentukan atau ditetapkan oleh kepala bagian laboraturium 

{system rolling) setiap tiga bulan. 

- Melakukan pencatatan data atau hasil pengujian. 

- Melakukan pengujian secara terkendali dan melaporkan kepada 

kepala bagian jika terdapat ketidaksesuaian. 

- Melakukan persiapan atau penggunaan peraiatan serta penataan 

tempat atau lingkungan kerja dengan baik, rapi, dan bersih. 

2) Wewenang 

- Melakukan pengujian contoh dan menerima contoh dari bagian 

produksi crumb rubber. 

m. Kepala bagian Produksi Blangket Basah dan Crumb Rubber 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabrik. 

- Membawahi para kerani dibagian / jajaran produksi blangket 

basah dan crumb rubber. 

- Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan kelancaran proses 

blangket. 
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- Melakukan pengawasan terhadap konsistensi mutu termasuk 

kontaminasi, peningkatan produktivitas kerja dan pelaksanaan 

sampling. 

- Penerapan sistem ISO dengan baik sesuai dengan petunjuk 

wakil manajemen. 

2) Wewenang 

- Mengatur tugas kerani produksi serta menetapkan jumlah 

personil dibagian produksi blangket basah dan produksi crumb 

rubber sesuai dengan keperluan berdasarkan kebijakan kepala 

pabrik. 

- Memberikan izin tidak masuk kerja dan cuti bagi personil 

dibagian / jajaran produksi blangket basah dan crumb rubber 

sesuai dengan ketentuan / kebijakan kepala pabrik. 

n. Kepala bagian Teknik / Bengkel 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabrik. 

- Membawahi bagian teknik termasuk listrik dan bengkel. 

- Bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah teknik yang menunjang kelancaran peraiatan atau 

mesin-mesin didalam proses produksi. 

- Mengatur personil dibagian teknik serta penempatan jumlah 

personil sesuai dengan kebijakan kepala pabrik. 
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- Menerapkan ISO dengan baik sesuai dengan petunjuk wakil 

manajemen. 

2) Wewenang 

- Memberikan izin meninggalkan tempat kerja bagian personil 

dibagian teknik sesuai dengan ketentuan atau kebijakan kepala 

pabrik. 

- Memberikan rekomendasi bagi personil dibagian teknik yang 

akan izin tidak masuk kerja atau cuti pengecualian sakit atau 

hal-hal lain yang sah. 

o. Kerani Produksi Blangket Basah 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi blangket 

basah. 

- Melakukan kegiatan / tugas sesuai dengan job yang ditentukan / 

ditetapkan oleh kepala bagian produksi blangket basah. 

- Menjaga kelancaran proses, konsistensi mutu secara terkendali 

dan meningkatkan produktivitasnya. 

- Membina, memberikan petunjuk kerja kepada pekerja dibagian 

produksi blangket basah dengan baik / jelas yang 

pelaksanaannya berdasarkan instruksi kerja. 

2) Wewenang 
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- Mengatur penempatan atau jumlah personil sesuai dengan 

keperluan berdasarkan kebijakan yang telah ditentukan oleh 

kepala bagian. 

. Kerani Produksi Crumb Rubber 

1) Tugas dan tanggungjawa 

- Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi crumb 

rubber. 

- Melakukan kegiatan atau tugas sesuai job yang ditentukan atau 

ditetapkan oleh kepala bagian produksi crumb rubber. 

- Mengatur penempatan atau jumlah personil dibagian / jajaran 

produksi crumb rubber sesuai keperluan berdasarkan kebijakan 

yang ditetapkan oleh kepala bagian. 

- Membina atau mengarahkan dan memberikan petunjuk kepeda 

pekerja dibagian produksi dengan baik dan jelas sehingga 

pelaksanaan kerja berjalan dengan lancar sesuai dengan instruksi 

kerja. 

2) Wewenang 

- Mengambil tindakan dan langkah dengan cepat jika proses 

sedang berjalan atau produksi yang dihasilkan terdapat 

ketidaksesuaian berdasarkan petunjuk pada instruksi kerja. 
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Kepala bagian Gudang Material 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab atas persediaan barang dan material sesuai 

stock minimum. 

- Menyusun dan mengelompokan barang dan material sesuai jenis 

maupun penggunaannya. 

- Melaksanakan, penerimaan, pengeluaran barang dan materia! 

sesuai prosedur yang ditetapkan. 

- Mendata keluar masuknya barang material kedalam kartu stock. 

2) Wewenang 

- Menolak barang masuk yang tidak sesuai dengan pesanan. 

- Menolak pengeluaran barang yang tidak sesuai prosedur. 

Operator 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada kepala bagian teknik. 

- Melaksanakan tugas sesuai dengan job position yang diatur / 

ditetapkan oleh kepala bagian. 

- Melakukan persiapan, pengoperasian, pengawasan, dan 

penjagaan kelancaran peraiatan / mesin-mesin termasuk 

peiumasan sesuai dengan jadwal berdasarkan instruksi kerja. 

- Membantu kepala bagian dalam melaksanakan verifikasi. 
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2) Wewenang 

- Mengatur dan menempatkan barang-barang produksi yang ada 

dilapangan. 

s. Kerani Sortir dan Timbang 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab kepada kepala bagian pembelian bokar. 

- Melakukan pemeriksaan kebersihan, zat pembeku dan 

kandungan kadar air. 

- Melakukan penembangan, pencatatan dan penyusunan bahan 

baku yang sudah lulus sortasi. 

2) Wewenang 

- Mengatur penempatan bahan baku berdasarkan kebijakan yang 

telah ditentukan atau ditetapkan oleh kepala bagian. 

t. Kepala Satuan Pengamanan (Satpam) 

1) Tugas dan tanggung jawab 

- Bertanggung jawab terhadap kepala pabrik. 

- Bertanggung jawab mengenai keamanan lingkungan pabrik. 

- Melakukan koordinasi mengenai pelaksanaan pengamanan 

dilingkungan pabrik. 

- Memverifikasi keluar masuk orang dan barang dari pabrik. 

2) Wewenang 

- Mengatur pembagian tugas kerja personil dibagian atau jajaran 

satuan pengaman. 
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4. Proses Produksi di PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang adalah perusahaan swasta yang 

bergerak dalam bidang industri pengolahaan karet mentah yang dimulai 

dengan menggiling slab karet menjadi blanket yang siap diolah menjadi 

produk crumb rubber. PT. Hok Tong (SCX) Palembang menggunakan 

beberapa peraiatan atau mesin-mesin untuk memperlancar jalannya kegiatan 

proses produksi. 

Mesin-mesin yang digunakan dalam produksi crumb rubber adalah 

sebagai berikut; 

a. Mesin Prebreaker 

Sesuai dengan sebutannya yaitu Pabrik Crumb Rubber maka proses 

yang dominan terjadi di pabrik adalah proses peremahan. Peremahan 

bertujuan untuk memperluas bidang permukaan sehingga pencucian 

menjadi lebih efektif. Pada saat proses peremahan ini juga akan terjadi " 

tekanan" terhadap bahan baku yang akan memaksa kontaminasi 

memisahkan diri dari bahan baku. Spesifikasi mesin Prebreaker yang ada 

di Pabrik tempat ini (Pabrik Crumb Rubber dengan kapasitas 30 Ton 

Karet Kering/hari). 

Kapasitas mesin Prebreaker 4.000-5.000 Kg/Jam 

Daya motor 37 KW 

Putaran motor = 1.500 Rpm 
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b. Mesin Hammer Mill 

Semakin luas permukaan bahan baku maka bidang kontak air 

dengan bahan baku juga akan semakin besar sehingga proses pecucian 

menjadi lebih optimal. Di Hammer Mill bahan baku diremahkan dengan 

mekanisme "pemukulan". Pemukulan ini juga akan memaksa 

kontaminasi memisahkan diri dari bahan baku. Spesifikasi mesin 

Hammer Mill yang ada (Pabrik Crumb Rubber dengan kapasitas 30 Ton 

Karet Kering/hari). 

Kapasitas mesin Hammer Mi l l = 3.000 Kg/Jam 

Daya motor = 100 KW 

Putaran motor = 1475 Rpm 

Tenaga motor = 135 HP 

c. Mesin Mangel Press Karet/Mesin Giiing Karet/Mesin Press Lump 

Karet/Mesin Creeper Karet 

Mesin ini digunakan untuk membuat karet remah menjadi bentuk 

lembaran dengan tujuan memaksimalkan pembersihan karet dari kotoran 

yang ada di dalam gumpalan karet. 

d. Mesin forklit 

Forklift adalah Material Handling yang umumnya di aplikasikan 

dalam pekerjaan bongkar muat pada industri Logistic, juga sebagai 

fasilitas manufaktur, gudang, lokasi konstruksi dan lainya. Fungsi 

Forklift adalah sebagai alat transportasi pengangkut barang-barang berat. 
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e. Granulator 

Fungsi : Mengolah lembaran krep menjadi remah agar permukaan 

semakin luas 

/ Cuttermill 

Fungsi : Memecah lembaran krep menjadi remah berukuran 20-40 

mm 

g. Alat Pengering {Drier) 

Fungsi ; Mengeringkan remah hingga kadar zat menguap 

maksimum 0,80 %. 

h. Ballpress 

Fungsi ; Untuk membentuk bal SIR empat persegi panjang 

sehingga mudah disusun dalam kemasan seperti Pallet dan Shrink wrap. 

Proses produksi secara umum yang dilakukan oleh PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan pengadaan bahan baku dan tenaga kerja 

Pengadaan bahan baku merupakan hal penting yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut. Bahan baku yang 

digunakan PT. Hok Tong (SCX) Palembang dalam proses produksi 

crumb rubber adalah: 

- Lateks/karet dari tanaman karet. 

Proses produksi crumb rubber ini tidak lepas dari peran tenaga 

kerja yang dibutuhkan perusahaan dalam proses produksi crumb rubber 

adalah: 
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a) Borong Bokar 

b) Giiing Jemur 

c) Giiing A & B 

d) Press Crumb Rubber 

e) Harian Crumb Rubber 

f) Harian Tetap 

g) Angkut Slab 

2) Kegiatan Produksi Crumb Rubber 

Kegiatan produksi crumb rubber dilakukan beberapa tahap, yaitu: 

a) Tahap pengolahan crumb rubber pertama, sebagai berikut: 

- Bak Blending I 

Bahan baku yang ditimbun dilantai Loading Ramp selanjutnya 

dimasukkan ke dalam Bak Blending I . Bak blending I ini 

merupakan proses pengolahan pertama yang bertujuan untuk 

mempermudah pencampuran antara Slab dan Cup Lump. 

Gambaran Bak Blending 1 sebagai berikut: Bak blending diisi air 

yang fungsinya mencuci bahan baku, Pencucian ini bertujuan 

untuk mengurangi kontaminasi. Air akan diganti secara berkala 

(biasanya seminggu sekali) untuk menjamin efektifitas pencucian 

bahan baku. 

- Prebreaker 

Dengan Bucket Conveyor, bahan baku dipindahkan dari Bak 

Blending I ke mesin Prebreaker. Di Prebreaker bahan baku tadi 
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akan diremahkan menjadi ukuran-ukuran yang lebih kecil. Apabila 

ukuran sebelumnya seukuran "bantal tidur" maka setelah lewat dari 

Prebreaker ukurannya akan menjadi seukuran "jempol kaki". 

Gambaran Mesin Prebreaker sebagai berikut: Sesuai dengan 

sebutannya yaitu Pabrik Crumb Rubber maka proses yang dominan 

terjadi di pabrik adalah proses peremahan. Peremahan bertujuan 

untuk memperluas bidang permukaan sehingga pencucian menjadi 

lebih efektif. Pada saat proses peremahan ini juga akan terjadi " 

tekanan" terhadap bahan baku yang akan memaksa kontaminasi 

memisahkan diri dari bahan baku. 

- Bak Blending II 

Remahan-remahan yang keluar dari Prebreaker selanjutnya masuk 

ke dalam Bak Blending I I . Mirip dengan fungsi Bak Blending I 

maka Bak Blending I I juga berfungsi sebagai pencampur. Seluruh 

remahan-remahan akan diaduk sehingga diharapkan bahan baku 

menjadi homogen. 

Gambaran Bak Blending I I sebagai berikut: Air yang ada dalam 

bak blending yang menjadi media pencampur. Agar produk akhir 

homogen (sama karakter mutunya disetiap bagian produk), maka 

bahan yang sebelumnya memiliki karakter berbeda akibat adanya 

Cup Lump dan Slab, jenis tanaman, proses pertumbuhan, 

perawatan tanaman harus melewati proses-proses tertentu. Salah 

satu proses menghomogenkan tadi terjadi di Bak Blending. 
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- Hammer mill 

Bucket ('onveyor kemudian akan memindahkan remahan di Bak 

Blending II ke mesin Hammer Mill. Mirip dengan fungsi 

Prebreaker maka Hammer Mil l juga berfungsi untuk meremahkan 

bahan baku yang ada di Bak Blending II . Remahan yang 

sebelumnya berukuran sebesar "jempol kaki" akan diperkecil lagi 

ukurannya menjadi 0,5 - 1 era. Temyata untuk mempermudah 

proses selanjutnya ukuran remahan yang dihasilkan Prebreaker 

masih terlaiu besar sehingga perlu diperkecil lagi dengan Hammer 

Mi l l . Hammer Mil l juga memiliki tujuan yang sama dengan 

Prebreaker yaitu memperluas bidang permukaan bahan baku. 

Gambaran. Mesin Hammer Mi l l sebagai berikut: Semakin luas 

permukaan bahan baku maka bidang kontak air dengan bahan baku 

juga akan semakin besar sehingga proses pecucian menjadi lebih 

optimal. Di Hammer Mi l l bahan baku diremahkan dengan 

mekanisme "pemukulan". Pemukulan ini juga akan memaksa 

kontaminasi memisahkan diri dari bahan baku. 

- Bak Blending III 

Bak blending III selanjutnya menerima hasil remahan yang keluar 

dari mesin Hammer Mil l . Fungsinya hampir sama dengan fungsi 

Bak Blending yang sebelumnya yaitu sebagai pencampur dan 

pencuci untuk mengurangi kontaminasi yang masih ada. 
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Gambaran Bak Blending III sebagai berikut: Bak Blending III juga 

berfungsi sebagai media transportasi dari Hammer Mil l ke mesin 

proses selanjutnya yang akan saya jelaskan kemudian di postingan 

saya berikutnya. 

b) Tahap pengolahan crumb rubber kedua , sebagai berikut: 

- Penggilingan Remahan 

Tujuan utama penggilingan remahan adalah untuk 

mendapatkan keseragaman bahan baku dengan proses mikro dan 

menjadikannya dalam bentuk lembaran. Proses ini sering juga 

disebut proses Mikro Blending. Makro Blending dan Mikro 

Blending sama-sama bertujuan untuk mendapatkan 

keseragaman/homogenitas bahan baku. Pada proses Makro 

Blending proses pencampuran dilakukan dengan cara 

mengaduk/mixering remahan/bahan baku. Proses ini mirip dengan 

proses membuat adonan campuran beton, yakni dengan mengaduk 

semen, pasir, kerikil sehingga didapatkan campuran yang homogen. 

Sedangkan pada Proses Mikro Blending kegiatan 

menghomogenkan terjadi dengan cara menggiling remahan yang 

diatur sedemikian rupa sehingga remahan saling "tindih" satu sama 

lain didalam penggilingan. Proses "saling tindih" ini memaksa 

remahan-remahan karet untuk menjadi satu bagian yang akhimya 

akan menjadi bentuk lembaran. Penggilingan dilakukan dengan 

menggunakan mesin giiing Crepper. Roll Gilingan Crepper dibuat 
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berulir/motif bunga agar efek pemerasan terjadi pada bahan baku. 

Agar didapatkan jaminan bahwa setiap remahan karet sudah 

menjadi sebuah kesatuan maka perlu dilakukan penggilingan 

berulang-ulang. Pabrik tempat saya bekerja menggunakan 6 mesin 

Crepper (di pabrik lain mungkin saja berbeda) sehingga diperlukan 

6 kali penggilingan yang dilakukan berurut dari Crepper yang ke-1 

hingga Crepper yang ke-6. Dengan 5 mesin Crepper jumbo yang 

memiliki tekanan dan luas kontak yang lebih besar memungkinkan 

penggilingan hanya dilakukan 6 kali. Dulu ketika pabrik kami 

hanya menggunakan 2 buah mesin Crepper jumbo, kami harus 

menggiling sampai 8 kali (ada 6 buah Crepper Non Jumbo) untuk 

mendapatkan hasil yang homogen. 

Gambaran Bucket Conveyor memindahkan remahan dari Bak 

Blending 3 ke Crepper no.l sebagai berikut: Penggilingan 

dilakukan sambil menyemprotkan air sehingga kotoran-kotoran 

yang keluar oleh proses penggilingan terbuang oleh proses 

pencucian. Proses perpindahan bahan dari 1 gilingan ke gilingan 

berikutnya dilakiikan secara manual oleh Operator Gilingan (kami 

juga menyebutnya "Operator Crepper"). Setiap mesin Crepper 

dijaga oleh 1 orang Operator Crepper. Operator Crepper ini juga 

bertugas untuk melipat lembaran sebelum masuk kedalam Crepper. 

Lembaran yang terlipat inilah yang akan membuat remahan-

remahan karet saling "tindih" pada saat digiling. Namun lembaran 
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yang tertipat hanya bisa digiling di Crepper Jumbo (yang 5 buah). 

Pada Crepper terakhir (sering juga disebut Crepper Finisher) 

proses peltpatan lembaran tidak diperlukan lagi. 

- Gambaran Blanket akan dipindahkan ke Gudang Maturasi sebagai 

berikut: Hasil akhir dari penggilingan remahan-remahan tadi akan 

diperoleh lembaran selebar kurang lebih 60 cm dengan ketebalan 6 

- 7 mm. Karet yang sebelumnya berupa remahan kini telah 

berubah menjadi lembaran yang homogen. Selanjutnya lembaran 

yang mirip selendang ini digulung kemudian dikirim ke Gudang 

Maturasi untuk proses "Pemeraman". 1 buah gulungan memiliki 

berat kurang lebih 24 kg (Berat sebelum maturasi). Gulungan ini 

ditempat saya sering disebut juga dengan nama "Blangket". Kadar 

Karet Kering dalam Blangket yang baru dihasilkan adalah sekitar 

70% (nilai sebelum maturasi). 

3) Tahap pengolahan crumb rubber ketiga , sebagai berikut: 

a) Maturasi (Pemeraman) 

Blanket yang dihasilkan oleh mesin Crepper selanjutnya dibawa 

ke Gudang Maturasi untuk proses "Pemeraman". Dipabrik lain proses 

pemeraman ini dilakukan dengan menggantungkan lembaran namun 

di Pabrik tempat saya bekerja proses pemeraman dilakukan dengan 

menyusun blangket-blangket dalam Gudang Maturasi. Proses 

Maturasi berlangsung selamat 6 - 8 hari. Biasanya hasil terbaik 

didapatkan ketika blangket sudah dimaturasi selama 8 hari. Maturasi 



71 

yang lebih dari 8 hari juga akan memberikan hasi! yang lebih baik. 

Bahan baku karet akan menjadi lebih cepat kering dalam proses Dryer 

dan kemungkinan terjadinya cacat (white spot) lebih sedikit. 

Penambahan umur maturasi tentunya akan berpengaruh kepada 

kebutuhan luas Gudang Maturasi. Kami memiliki Gudang Maturasi 

yang didisain untuk waktu maturasi 8 hari 

b) Blangket disusun dalam Gudang Maturasi 

Penyusunan blangket di Gudang Maturasi diatur sedemikian 

rupa sehingga setiap blanket dapat diidetifikasi menurut umurnya. 

Untuk itu perlu dibuatkan papan identifikasi yang diletakkan disetiap 

kelompok blangket. Gudang maturasi juga harus dilengkapi dengan 

drainase yang baik. Blangket baru masih dalam keadaan basah dan 

bisa menimbulkan genangan air, Kondisi yang basah akan membuat 

kelembaban gudang maturasi menjadi tinggi Semangkin tinggi 

kelembaban akan menambah kebutuhan waktu untuk maturasi. 

Blangket memerlukan suhu normal untuk kebutuhan maturasi (tidak 

boleh terlaiu tinggi dan tidak boleh terlaiu rendahO. Tujuan dari 

maturasi ini untuk mempertahankan nilai PRI dan turut serta dalam 

mengurangi Kadar Air dalam Blangket. Biasanya Kadar Karet Kering 

setelah maturasi selama 8 hari adalah 80 - 90%. Nilai PRI adalah 

ukuran dari besamya sifat plastisitas (keliatan/kekenyalan) karet yang 

masih tersimpian bila karet tersebut dipanaskan selama 30 menit pada 

suhu 140 derajat Celcius. Pengujian PRI dilakukan untuk mengukur 
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degradasi (penurunan) ketahanan karet mentah terhadap oksidasi pada 

suhu tinggi. Nilai lebih dari 80% menunjukkan bahwa ketahanan karet 

mentah terhadap oksidasi adalah besar. Dengan mengetahui nilai PRI 

dapat diperkirakan mudah tidaknya karet menjadi lunak dan lengket-

lengket jika lama disimpan atau dipanaskan. Hal ini penting nantinya 

pada proses vulkanisasi karet pembuatan barang jadi, agar diperoleh 

sifat karet yang lebih kuat dan teguh. Nantinya saya akan mencoba 

membuat postingan khusus untuk membahas parameter-parameter 

kualitas yang harus dipenuhi oleh produk akhir pabrik Crumb Rubber 

(dalam hal ini parameter kualitas SIR 10) dan bagiamana cara 

pengujiannya. 

c) Schreding (Peremahan) 

Sebelum memasuki proses pengeringan, blangket akan 

diremahkan dulu dengan mesin Schreder. Tujuan peremahan ini 

adalah untuk mendapatkan luasan permukaan yang cukup bagi bahan 

baku untuk kontak dengan udara panas di mesin Dryer. 

Gambaran Mesin Schreder sedang meremahkan blangket sebagai 

berikut: Bentuk remahan juga memungkinkan bahan baku dapat 

dicetak didalam Box Dryer (sering juga disebut dengan trolley), 

sehingga memudahkan dalam proses Pengepakan. 

d) Drying (Pengeringan) 

Remahan-remahan yang dihasilkan oleh Schreder selanjutnya 

akan masuk ke bak panjang berisi air bersih (berfungsi sebagian 
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pencuci dan media transport) didepan Schreder. Dari bak tersebut 

remtihan kemudian dipindahkan melalui pipa dengan pompa Hidro 

Cyclon ke Box Dryer. Ada 2 orang yang bertugas untuk memastikan 

remahan masuk kedalam Box Dryer dengan baik dan benar (posisinya 

disebelah kanan dan kiri dari box dryer). 

Gambaran Proses pemindahan remahan dari Bak Schreder ke Box 

Dryer dengan Hidro Cyclone sebagai berikut: Sebuah Box Dryer 

memiliki kapasitas 120 KgKering. Remahan harus masuk kedalam 

box dengan cara yang alami dan tidak boleh ada penekanan terhadap 

remahan Hal ini untuk menghidari terjadi pemadatan didalam 

remahan. Remahan yang padat menyulitkan udara panas untuk 

menyentuh seluruh permukaan remahan. Akibatnya pengeringan 

menjadi tidak sempuma. Kepadatan remahan didalam box dryrer 

harus diatur sedemikian rupa sehingga masih dapat terjadi sirkulasi 

udara panas diantara celah-celah remahan pada saat pengeringan 

didalam dryer, 

Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan produk SIR 10 yang 

bebas dari kadar air. Kadar air yang lebih tinggi akan menurunkan 

ketahanan produk terhadap pembusukan. Kandungan air 

memungkinkan produk ditumbuhi oleh jamur. Menghilangkan 

kandungan air akan meningkatkan keawetan dari produk dan menjadi 

syarat agar dapat diolah pada proses selanjutnya. Produk SIR 10 

sendiri adalah produk yang setengah jadi dan akan diproses lebih 
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lanjut menjadi produk bahan jadi seperti ban mobil, belt conveyor, 

dock fender dan lain sebagainya. 

Gambaran Mesin Dryer sebagai berikut: Suhu pengeringan diatur pada 

suhu 110 - 126 derajat celcius. Total waktu pengeringan yang 

dilakukan adalah selama kurang lebih 4 jam. Operator dryer bertugas 

menjaga agar remahan benar-benar kering optimal Kondisi remahan 

yang kurang kering biasanya memberikan akibat white spot ataupun 

virgin rubber pada produk akhir (bandela). Sedangkan bila suhu 

pengeringan terlaiu tinggi atau waktu pengeringan terlaiu lama maka 

hasil yang keluar dari dryer menjadi berlendir dan lengket-lengket. 

Kondisi karet berlendir dan lengket ini merupakan gambaran awal 

bahwa parameter mutu PRI {Plasticity Retention Index) gagal 

didapatkan. 

Proses pengeringan di dalam Dryer menggunakan udara panas. 

Udara panas ini dihasilkan oleh Heat Echanger. Komponen pemanas 

yang terdapat pada Heat Exchager adalah susunan pipa yang berisi oli 

panas. Udara yang melewati pipa berisi oli panas inilah kemudian 

yang berubah menjadi udara panas dan kemudian diteruskan ke dalam 

dryer untuk mengeringkan remahan karet didalam box dryer. Udara 

tersebut selanjutnya disirkulasikan lagi ke Heat Exchanger sehingga 

dengan proses sirkulasi ini didapatkan suhu dryer yang stabil. 

Oil panas yang ada didalam pipa merupakan oli panas yang 

mengalir dan bersirkulasi dari Thermal Oil Heater dan Heat 
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Exchanger. Thermal Oil Heater berfUngsi memanaskan oli yang 

terdapat didalam pipa. Oli panas ini selanjutnya dipompakan ke Heat 

Exchanger. Dari Heat Exchanger oli panas tersebut kembali lagi untuk 

dipanaskan di Thermal Oil Heater (TOH) dan begitu seterusnya. 

Bahan bakar yang digunakan oleh TOH adalah berupa Cangkang 

Sawit. Kami mengambilnya dari Pabrik Kelapa Sawit yang masih 

merupakan unit kerja dalam perusahaan kami. 

Gambaran Mesin Thermal Oil Heater (TOH) sebagai berikut: Sebelum 

ada TOH ini, pabrik tempat saya bekerja menggunakan Burner untuk 

menghasilkan udara panas. Burner ini menggunakan bahan bakar 

minyak solar. Harga minyak solar untuk industri yang semangkin 

tinggi membuat perusahaan mengambil langkah mencari alternatif 

sumber energi baru. Hitachi kemudian menawarkan konsep Thermal 

Oil Heater yang menggunakan bahan bakar berupa cangkang sawit. 

Harga cangkang sawit jelas jauh lebih murah bila dibandingkan 

dengan minyak solar . Investasi awal untuk membangun TOH ini 

memang cukup besar, tapi keuntungan yang didapatkan dari 

perbedaan antara harga cangkang dan solar menjadikan TOH ini 

sangat layak dalam penilaian ekonomis. 

4) Tahap pengolahan crumb rubber keempat, sebagai berikut. 

a) Packing (Pengepakan) 
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Setelah Box yang berisi remahan keluar dari mesin Dryer, 

maka selanjutnya box dryer akan didinginkan isinya sampai 40 

derajat Celcius. Pendinginan ini dibutuhkan untuk menghindari: 

- Tumbuhnya jamur pada hasil akhir. Hasil akhir akan dibungkus 

dengan plastik. Suhu yang panas akan berakibat mengembunnya 

udara yang ada didalam plastik. Embun ini dapat memicu 

timbulnya penjamuran. 

- Plastik pembukus produk dapat meleleh sehingga produk akan 

menjadi lengket satu sama tain. 

- Nilai Plasticity Retention Index (PRI) akan turun akibat panas 

yang tertahan dalam kemasan. 

Sebelum dibawa keproses packing, Box Dryer terlebih 

dahulu dikeluarkan isinya (berupa remahan berbentuk bantalan 

yang telah kering) dan diletakkan ke meja sortasi. Hasil yang 

keluar dari Dryer akan dipisahkan secara visual antara hasil yang 

memenuhi spesifikasi dan hasil yang keluar dari spesifikasi/out 

spek. Hasil yang out spek biasanya adalah hasil yang masih 

mengandung karet mentah/virgin rubber/white spot (ditandai bintik 

putih dan bau yang menyengat), atau bisa juga hasil yang terlaiu 

matang (lembek dan lengket). Di meja sortasi dilakukan juga 

pemeriksan terhadap kontaminasi (mis: serpihan kayu, plastik atau 

logam). 
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Gambaran Pekerja sedang memindahkan isi box dryer ke meja 

sortasi sebagai berikut: Pabrik kami biasanya menerima order SIR 

10 dalam bentuk kemasan Shrink Wrapped Jumbo Pallet (SW/JP). 

Jadi dalam tulisan ini saya hanya akan menjelaskan bagaimana 

jalannya proses packing dalam bentuk Shrink Wrapped Jumbo 

Pallet (SW JP) tersebut Jika ada kesempatan saya juga akan 

menjelaskan bagaimana proses untuk bentuk kemasan yang lain. 

Hasil yang telah lewat sortasi selanjutnya ditimbang 

sebanyak 35 kg dan selanjutnya dilewatkan ke Metal Detector. 

Metal Detector akan memeriksa kandungan logam pada produk. 

Kontaminasi logam harus dihindari. 

Hasil keluaran dryer selanjutnya akan dicetak menjadi bentuk 

kotak memanjang dengan berat 35 kg. Pencetakannya dilakukan 

dengan mesin Press Bale Remahan-remahan akan di tekan dalam 

sebuah cetakan hingga didapatkan ukuran 17 cm x 36 cm x 72 cm. 

Hasil cetakan ini disebut dengan Bandela atau sering juga disebut 

Bale. Bandela tersebut selanjutnya akan dibelah dalam arah 

memanjang (tidak sampai terbelah 2) untuk memenksa apakah 

bandela bebas dari kondisi bintik putih (Whitespot). Karet mentah 

dalam bandela biasanya akan menimbulkan bekas bintik putih 

(White spot). Apabila ditemukan bintik putih (white spot) maka 

Bandela harus segera disingkirkan (out spek). Setelah bandela 
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diyakini bebas dari white spot maka bandela sudah siap untuk 

dibungkus dengan pembungkus plasitk. 

Gambaran Bandela disusun ke dalam Forming Box sebagai berikut: 

Bandela yang sudah dibungkus dengan plastik selanjutnya akan 

disusun ke dalam Forming Box. Mula-mula alas Forming Box 

dilapisi dengan plastik polietilen yang memiliki ketebalan 0,10 -

0,15 mm, kemudian bandela disusun diatas alas peti. Bandela 

disusun sebanyak enam lapis dengan 6 buah bandela untuk tiap 

lapisannya. Artinya akan ada 36 bandela dalam 1 Forming Box. 

Antara setiap lapisnya diberi alas plastik interlayer yang merupakan 

satu potong (utuh) dalam setiap kemasan. 

Kemasan Shrink Wrapped Jumbo Pallet (SW/JP) beralaskan 

Tapak Kayu. Syarat kayu yang digunakan sebagai tapak SW/JP 

adalah kayu Meranti II atau kayu sembarang no. 1 atau kayu karet 

yang memenuhi persyaratan dengan wama merah atau kuning 

dengan berat jenis > 0,6 dan tidak berjamur/lapuk. Kayu yang 

digunakan harus difumigasi. Kadar air kayu diharapkan dibawah 

20% sehingga fumigasi lebih efektif. Kayu harus diketam bagian 

luar dan dalam, bebas dari serpihan atau serbuk kayu. Arah paku 

harus menuju arah luar dengan pengertian kepala paku dan mata 

paku tidak boleh menonjol. 

Sesudah seluruh bandela tersusun dalam Forming Box, maka 

diatas susunan bandela diletakkan tutup papan yang ukurannya 
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persis sama dengan ukuran Fonning Box sehingga apabila ditekan 

dapat masuk ke dalam Forming Box. Diatas tutup pap5an tersebut 

diletakkan beban seberat 2 Ton selama 36 - 48 jam sehingga 

apabila beban tersebut diangkal maka diperoleh suatu susunan 

bandela yang padat dan rapi. 

Selanjutnya plastik pengemas dalam bentuk kantung 

diselubungkan pada susunan Bandela yang telah padat dan rapi 

tersebut dan dipanaskan dengan shrink fast gun yang bahan 

bakarnya elpiji sampai plastik pembungkus menyusut dengan rapat. 

Susunan Bandela yang padat dan rapi tersebut selanjutnya 

disebut dengan Pallet. Setiap palet terdin dari 36 bandela sehingga 

berat untuk 1 palet adalah 1260 kg. Palet-palet inilah yang menjadi 

produk akhir di pabrik. Palet-palet kemudian disimpan di dalam 

gudang penyimpanan menunggu Order Pengiriman dari Bagian 

Penjualan. 

. Perhitungan harga pokok produksi di PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

Penentuan harga pokok produksi pada perusahaan ini dilakukan 

dengan memperhatikan komponen-komponen yang membentuk harga 

pokok produksi yaitu terdiri dari harga beli bahan baku dari petani karet, 

biaya tenaga kerja untuk membersihkan lateks/karet tersebut sampai 

lateks/karet siap masuk pada mesin penggiling dan menjadi produk crumb 

rubber yang siap dijual, dan biaya overhead pabrik. Untuk mendapatkan 

biaya produksi dari crumb rubber yang dihasilkan pada kurun waktu 
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tertentu, perusahaan mentotalkan biaya-biaya seperti tersebut di atas dan 

membagi dengan jumlah unit yang dihasilkan. 

Berikut ini adalah perhitungan harga pokok produksi crumb rubber di 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tahun 2016 : 

Tabel IV. l 
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI 

PT. HOK TONG (SCX) PALEMBANG 
Untuk Tahun Yang Berakhir 

Periode 31 Desember 2016 

Bahan Baku : 

Persediaan Awal Bahan Baku Rp 10.037.491 000 

Pembelian Bahan Baku Rp. 393.562.440.000 

Bahan Baku Tersedia Untuk Dipakai Rp 403,599.931.000 

Persediaan Akhir Bahan Baku (Rp. 41,930,227.000) 

Bahan Baku yang Dipakai Rp. 361.669.704.000 

Tenaga Kerja Langsung Rp. 7.905.600.000 

Biaya Overhead Pabrik : 

Bahan Baku tidak langsung Rp 2014.974.000 

Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp 1,839.450,000 

Asuransi Rp. 75.000.000 

Biaya Tak Langsung Lainnya Rp. 17.507.488.000 

Pemeliharaan Mesin Rp. 1.350.750.000 

Total Biaya Overhead Pabrik Rp. 22.787.662.000 

Total Biaya Produksi Rp. 392.362.966.000 

Persediaan Awal Barang dalam Proses Rp. 6.713.875.000 

Persediaan Akhir Barang dalam Proses (Rp. 6.937 600.000) 

Harga Pokok Produksi Rp. 392.139.241.000 

Persediaan Awal Barang jadi Rp. 1.891.005.000 

Barang Jadi Siap untuk Dijual Rp. 394,030.246.000 

Persediaan Akhir Barang Jadi (Rp. 1.273.850.000) 

Harga Pokok Penjualan Rp. 392.792.369.000 

Sumber : PT. Hok Tong (SCX) Palembang ,2016. 
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Unsur-unsur biaya produksi di PT. Hok Tong (SCX) Palembang terdiri dari: 

a. Biaya Bahan Baku Langsung 

Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan bahan yang membentuk integral produk jadi dan 

dapat dimasukkan langsung dalam perhitungan biaya produksi. Berikut 

disajikan daftar biaya bahan baku langsung yang dibutuhkan unruk 

memproduksi 57.449.000 kg crumb rubber selama tahun 2016 : 

Tabel IV.2 
Daftar Biaya Bahan Baku Langsung 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang 
2016 

Bahan Baku Langsung Biaya 

Lateks/Karet Mentah Rp. 361.669.704.000 ,-

Jumlah Rp. 361.669.704.000,-

Sumber : PT. Hok Tong (SCX) Palembang , 2016. 

b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Untuk mengelola bahan baku sampai menjadi produk jadi 

dibutuhkan adanya tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan usaha fisik 

atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengelola bahan baku 

menjadi produk jadi. Tenaga kerja langsung adalah semua karyawan 

yang secara langsung ikut serta dalam memproduksi produk jadi yang 

jasanya dapat digunakan langsung pada produk dan upahnya merupakan 

bagian yang besar dalam biaya produksi. Berikut ini disajikan daftar 

biaya tenaga kerja langsung di PT. Hok Tong (SCX) Palembang selama 

tahun 2016 : 
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Tabel IV. 3 
Daftar Biaya Tenaga Kerja Langsung 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang 
2016 

No Uraian Biaya 

1 Borong Bokar Rp. 1.306.800.000 ,-

2 Borong Jemur Rp. 2.073.600.000 ,-

3 Giiing A & B Rp. 2.052.000.000 ,-

4 Press Crumb Rubber Rp. 475.200.000 -

5 Harian Crumb Rubber Rp. 1.296.000.000,-

6 Harian Tetap Rp. 388.800.000,-

7 Angkut Slab Rp. 583.200.000 ,-

Jumlah Rp. 7.905.600.000,-

Sumber : PT. Hok Tong (SCX) Palembang, 20 6. 

c. Biaya Overhead Pdbhk 

Biaya overhead pabrik merupakan seluruh biaya selain biaya 

bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang terdiri dari 

berbagai macam biaya dan semuanya tidak dapat ditelusuri secara 

langsung terhadap produk atau aktifitas lainnya dalam upaya perusahaan 

untuk merealisasikan pendapatan. Biaya overhead pabrik merupakan 

biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak langsung dan 

biaya pabrik lainnya yang tidak dapat ditelusuri langsung terhadap 

produk jadi. 

Berikut disajikan daftar biaya overhead pabrik di PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang tahun 2016 : 
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Tabel IV.4 
Daftar Biaya Overhead Pabrik 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang 
20 6 

No Uraian Biaya 

1 Bahan baku tidak langsung Rp. 2.014.974.000,-

2 Tenaga keija tidak langsung Rp. 1.839.450.000,-

3 Asuransi Rp. 75.000.000 ,-

4 Biaya tak langsung lainnya Rp. 17.507.488.000 -

5 Pemeliharaan mesin Rp. 1.350.750.000,-

Jumlah Rp. 22.787.662.000,-

Sumber : PT. Hok Tong (SCX) Palembang, 2016. 

6. Perlakuan akuntansi produk rusak di PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

Produk rusak adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang 

telah ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi 

produk yang lebih baik. 

Produksi crumb rubber di PT. Hok Tong (SCX) Palembang secara 

garis dibagi menjadi proses peremahan atau penggilingan slab karet dan 

proses blanket basah yang siap untuk dikurangi kadar aimya. Setiap proses 

tersebut selalu terjadi produk rusak disetiap proses produksi berlangsung. 

Meskipun crumb rubber mempunyai bentuk dan tekstur yang berbeda 

namun semua produk tersebut sama didalam setiap proses pengerjaanya. 

Produk rusak yang dihasilkan dari proses peremahan atau 

penggilingan slab karet biasanya terjadi karena pencampuran bahan baku 

langsung dengan bahan baku penolong yang tidak sempuma sehingga 
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crumb rubber tersebut tingkat keelastisannya tidak sesuai dengan standar 

Indonesia rubber (SIR) dan terdapat kotoran dedaunan atau ranting kecil 

yang masuk kedalam pencampuran. Produk rusak yang dihasilkan pada 

proses blanket basah yang siap dikurangi kadar aimya biasanya terjadi pada 

mesin drayer yang tidak bekerja secara optimal sehingga crum rubber 

menjadi sangat kering atau kadar aimya masih diatas normal. 

Jumlah total produksi crumb rubber di PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang selama tahun 2016 adalah 57.449.000 kg. Jumlah produk yang 

msak selama tahun 2016 adalah sebanyak 172.008 kg ( Tabel 1.2 ). Biaya 

produksi untuk setiap satu kilogram crumb rubber adalah sebagai berikut: 

Harga pokok produksi: Rp. 392.792.396.000 

Penjualan produk msak : Rp. 2.322.108.000,-

Rp. 390.470.288.000 ,-

Jadi biaya produksi per satu kilogram crum rubber adalah 

- Rp. 390.470.288.000,-
57.449.000 kg 

= Rp. 6.797 

Biaya produksi untuk setiap satu kilogram crum rubber adalah sebesar 

Rp. 6.797. Total biaya produksi dari setiap produk msak selama tahun 2016 

adalah Rp. 6.797,- x 172.008 kg = Rp. 1.169.138.376.000,- sedangkan total 

biaya produksi dari produk yang baik selama tahun 2016 adalah sebesar Rp. 

6.797,- X 57.449.000 kg = Rp. 390.480.853.800,-. 
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PT. Hok Tong (SCX) Palembang langsung menjual produk rusak 

tersebut ke pasar lokal yaitu para usaha pembuatan sepatu dengan harga Rp. 

13.500,- per kg crum rubber. Total penjualan produk rusak tersebut adalah 

Rp. 13.500,- X 172.008 kg = Rp. 2.322.108.000,-. 

Selisih antara biaya produksi produk rusak sebanyak 172.008 kg 

crumb rubber dengan total penjualan produk rusak crumb rubber tersebut 

adalah sebesar Rp. 2.322.108.000 - Rp. 1.169.138.376 - Rp.l.152.969.624. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak memasukkan hasil penjualan produk 

rusak kedalam perhitungan harga pokok produksi. Selisih tersebut tidak 

dibebankan ke dalam biaya overhead pabrik karena perusahaan beranggapan 

beranggapan bahwa dari hasil penjualan produk selesai yang tidak rusak 

telah mendapatkan keuntungan usaha yang besar. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak memasukkan selisih antara 

biaya produksi produk rusak dengan total penjualan produk rusak tersebut 

ke dalam pengendali overhead pabrik sehingga pendapatan dari hasil 

penjualan produk rusak hanya sebatas pendapatan dari penjualan produk 

rusak. 

B. PEMBAHASAN 

Produk yang rusak disebabkan karena kegagalan intemal seperti kelalaian 

karyawan atau mesin yang sudah dimakan usia, biaya dari penjualan produk rusak 

sebaiknya dibebankan ke pengendali overhead pabrik dan dilaporkan secara 

periodik kepada manajemen. Produk rusak dapat diprediksi tetapi tidak dapat 
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dihilangkan, tarif overhead yang telah disesuaikan dengan memasukan biaya 

produk rusak ke dalam overhead total. 

Perlakuan produk rusak merupakan kerugian atas produk rusak (selisih 

harga pokok dengan harga jual) dicatat sebagai biaya overhead yang 

sesungguhnya di departemen tempat terjadi produk rusak tersebut. Pencatatan ini 

dipakai, apabila biaya overhead pabrik dibebankan ke produk atas dasar tarif 

ditentukan sebelumnya. 

1. Pengakuan Produk Rusak PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

Produk rusak yang ada di PT. Hok Tong (SCX) Palembang merupakan 

produk rusak yang normal dalam proses produksi dan laku dijual di pasar lokal. 

Produk rusak tersebut diakui sebagai rugi produk selesai. Hal tersebut tidaklah 

benar karena berdasarkan konsep akuntansi biaya produk rusak normal yang 

laku dijual seharusnya menjadi pengurang di biaya overhead pabrik. 

Dampaknya Harga pokok produksi yang ada di PT. Hok Tong (SCX) 

palembang besar sehingga laba yang dihasilkan tidak maksimal. 

2. Pencatatan Produk Rusak Produksi PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak memasukkan selisih antara biaya 

produksi produk rusak dengan total penjualan produk rusak tersebut ke dalam 

pengendali overhead pabrik sehingga pendapatan dari hasil penjualan produk 

rusak hanya sebatas pendapatan dari penjualan produk rusak dan dicatat oleh 

perusahaan dalam ayat jumal sebagai berikut: 

Kas Rp. 2.322.108.000 

Rugi Produk Selesai Rp. 2.322.108.000 
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Seharusnya PT. Hok Tong (SCX) Palembang mencatat produk rusak 

tersebut kedalam pengurang biaya overhead pabrik sehingga ayat jumal yang 

harus dicatat sebagai berikut: 

Kas Rp. 2.322.108.000 

Pendapatan lain-lain Rp. 2.322.108.000 

Perhitungan harga pokok produksi merupakan salah satu faktor yang 

tidak dapat ditinggalkan sebab apabila manajemen kurang tepat dalam 

menetapkan harga pokok produksi mengakibatkan konsumen beralih ke 

pemsahaan yang lain sehingga pesanan akan menurun. Akibatnya volume 

penjualan akan berkurang dan tujuan pemsahaan tidak tercapai secara optimal. 

Kesalahan didalam perhitungan harga pokok produksi harus dihindarkan agar 

aktifitas perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

Kalkulasi terhadap harga pokok produksi yang benar sangat penting bagi 

pemsahaan besar, menengah, maupun kecil. Hal ini disebabkan perhitungan 

harga pokok produksi yang benar akan sangat membantu manajemen dalam 

memperoleh informasi yang benar pula mengenai suatu hal yang berhubungan 

dengan produksi. Haga pokok produksi digunakan untuk menentukan harga 

pokok penjualan dan menentukan laba perusahaan. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak melakukan perhitungan harga 

pokok produksi yang sesuai dengan konsep akuntansi biaya, PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang tidak mencermati dengan teliti perhitungan harga pokok 

produksi terseebut terutama menyangkut perlakuan akuntansi produk rusak 
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yang dihasilkan. Perhitungan harga pokok produksi menurut konsep akuntansi 

biaya adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Menurut Konsep Akuntansi Biaya 

Untuk Tahun Yang Berakhir 
Periode 31 Desember 2016 

Bahan Baku ; 

Persediaan Awal Bahan Baku Rp. 10.037.491.000 

Pembelian Bahan Baku Rp. 393.562.440.000 

Bahan Baku Tersedia Untuk Dipakai Rp. 403.599.931.000 

Persediaan Akhir Bahan Baku (Rp. 41.930.227.000) 

Bahan Baku yang Dipakai Rp. 361.669.704.000 

Tenaga Kerja Langsung Rp. 7.905.600.000 

Biaya Overhead Pabrik; 

Bahan Baku tidak langsung Rp. 2.014.974.000 

Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp. 1.839.450.000 

Asuransi Rp. 75.000.000 

Biaya Tak Langsung Lainnya Rp. 17.507.488.000 

Pemeliharaan Mesin Rp. 1.350.750.000 

Produk rusak (Rp. 2.322.108.000 ) 

Total Biaya Overhead PsZonk Rp. 20.465.554.000 

Total Biaya Produksi Rp. 390.040.858.000 

Persediaan Awal Barang dalam Proses Rp. 6.713.875.000 

Persediaan Akhir Barang dalam Proses ( RD. 6.937.600.000) 

Harga Pokok Produksi Rp. 389.817.133.000 

Persediaan Awal Barangjadi Rp. 1.891.005.000 

Barang Jadi Siap untuk Dijual Rp. 391.708.138.000 

Persediaan Akhir Barang Jadi (Rp. 1.273.850.000) 

Harga Pokok Penjualan Rp. 390.470.288.000 

Sumber : Penulis (data olahan), 2016 
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Berikut ini perbandingan perhitungan harga pokok produksi PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang dengan perhitungan harga pokok produksi menurut konsep 

akuntansi biaya : 

Tabel IV.6 
Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahun 2016 

Berdasarkan proses di PT. Hok Tong (SCX) Palembang 
Dengan Menurut Konsep Akuntansi Biaya 

Uraian PT. Hok Tong (SCX) 
Palembang 

Konsep Akuntansi Biaya 

Bahan Baku Langsung 
Tenaga Kerja Langsung 
Biaya Overhead Pabrik 
Produk Rusak 
Persediaan Awal Barang Dalam Proses 
Persediaan Akhir Barang Dalam Proses 
Harga Pokok Produksi 
Persediaan Awal Barang Jadi 
Barang Jadi Siap Dijual 
Persd. Akhir Barang Jadi 
Harga pokok penjualan 

Rp. 361.669.704.000 
Rp. 7.905.600.000 
Rp. 22.787,662.000 

Rp, 6.713.875,000 
(Rp 6.973.600.000) 
Rp. 392.139.241.000 
Rp. 1.89L005.000 
Rp. 394.030.246.000 

(Rp. 1.237.850.000) 
Rp. 392.792.369.000 

Rp. 361.669,704,000 
Rp. 7,905.600,000 
Rp. 22.787.662.000 
Rp. 2.322.108.000 
Rp, 6.713.875.000 

(Rp. 6.973,600.000) 
Rp. 389..817.133.000 
Rp, 1.891.005,000 
Rp. 391.708.138.000 

(Rp, 1.237.850,000) 
Rp. 390.470.288.000 

Sumber : Penulis (data olahan), 2017 

Berdasarkan tabel Tabel IV.6 dapat dlihat bahwa perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan oleh PT. Hok Tong (SCX) Palembang berbeda 

dengan perhitungan harga pokok produksi menurut konsep akuntansi biaya. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak menghitung hasil penjualan produk 

rusak sebagai persediaan akhir produk rusak dalam perhitungan harga pokok 

produksi. 

Berikut ini perbandingan Laba Kotor Tahun 2016 PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang dengan perhitungan Menurut Konsep Akuntansi Biaya : 
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Tabel IV.7 
Perbandingan Laba kotor Tahun 2016 

Berdasarkan Proses di PI", Hok tong (SCX) Palembang 
Dengan Menurut konsep Akuntansi Biaya 

Uraian PT. Hok Tong (SCX) 
Palembang 

Konsep 
Akuntansi Biaya 

Penjualan 

Penjualan Produk Rusak 

Total Penerimaan 

Harga Pokok Penjualan 

Laba Kotor 

Rp. 490.990.461.250 

Rp. 490.990.461.250 

Rp. 392.792.369.000 

Rp. 98.198.092.250 

Rp. 490.990.461.250 

Rp. 2.322.108.000 

Rp. 493 312.569.250 

Rp. 389.817.133.000 

Rp. 103.495.436.250 

Sumber : Penulis (data olahan), 2017 

Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa perhitungan laba kotor yang 

dilakukan oleh PT. Hok Tong (SCX) berbeda dengan perhitungan berdasarkan 

konsep akuntansi biaya. Dalam konsep akuntansi biaya hasil penjualan produk 

rusak dimasukan sebagai pendapatan lain-lain. Maka laba kotor perusahaan 

akan berbeda dengan konsep akuntansi biaya. PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

laba kotomya sebesar Rp. 98.198.092.250 sedangkan menurut konsep 

akuntansi biaya laba kotor sebesar Rp. 103.495.463.250. Jadi PT. Hok Tong 

(SCX) Palembang akan mendapatkan laba lebih besar jika menerapkan konsep 

perlakuan akuntansi biaya yang benar. 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak mengurangkan hasil penjualan 

produk rusak dengan harga pokok selesai, mengurangkannya dengan semua 

elemen biaya produksi, atau mengurangkan dengan biaya overhead pabnk. 

Hasil penjualan produk rusak tersebut tidak diperlakukan sebagai pengurangan 

kerugian dari produk rusak itu sendiri. 
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Produk rusak tersebut belum diperhitungkan di dalam tarif overhead 

pabrik terlebih dahulu sehingga kerugian akibat adanya produk rusak tersebut 

seharusnya dibebankan kedalam biaya produksi pada masa tersebut. 

3. Penilaian Produk Rusak PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang seharusnya menghitung hasil penjualan 

produk rusak sebagai persediaan akhir produk rusak dengan mengurangkannya 

dengan harga pokok penjualannya. Hal ini mengakibatkan harga pokok 

produksi yang dihitung oleh PT. Hok Tong (SCX) Palembang lebih besar bila 

dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi menurut konsep 

akuntansi biaya 

Konsep akuntansi biaaya memasukkan nilai penjualan produk rusak 

tersebut ke dalam perhitungan harga pokok produksi. Nilai tersebut tidak 

memperbesar harga pokok produksinya tetapi memperkecil harga pokok 

penj ualannya, Nilai penj ualan produk rusak tersebut di hitung sebagai 

persediaan akhir produk rusak yang mengurangkan besamya harga pokok 

penjualan. Selisih antara perhitungan harga pokok produksi yang dihitung oleh 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang dengan perhitungan harga pokok produksi 

menurut konsep akuntansi biaya adalah sebesar Rp.2.322.108.000,-. 

4. Pelaporan Produk Rusak PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak menghitung biaya produksi 

produk rusak tersebut sebagai kerugian produksi. Hal inilah yang menyebabkan 

PT. Hok Tong (SCX) Palembang menganggap laba yang diterima sudah sangat 

baik. 
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PT. Hok Tong (SCX) Palembang seharusnya mendapatkan laba yang 

lebih besar dari yang diperolehnya pada tahun 2016 bila selisih tersebut tetap 

dihitung dalam biaya pengendali overhead pabrik dalam perhitungan harga 

pokok produksi. 

Pelaporan produk rusak pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak 

dicatat sebagai penambah penerimaan perusahaan dan juga tidak dilaporkan, 

sedangkan menurut konsep akuntansi biaya pelaporan produk rusak dilaporkan 

ke dalam laporan harga pokok produksi sebagai pengurang biaya overhead 

pabrik. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diiaksanakan 

terhadap perlakuan akuntansi produk rusak pada PT Hok Tong (SCX) 

Palembang maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut; 

1. Dari analisis yang dilakukan pada PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

diketahui adanya produk rusak normal yang laku dijual dan tidak dicatat 

sebagai pengurang di biaya overhead pabrik. Dampaknya laporan harga 

pokok produksi yang ditampilkan PT. Hok Tong (SCX) Palembang tidak 

sesuai dengan konsep akuntansi biaya yang berlaku. 

2. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang berbeda dengan perhitugan harga pokok produksi menurut 

konsep akuntansi biaya. Harga pokok yang ditetapkan PT. Hok Tong (SCX) 

Palembang yaitu sebesar Rp. 392.139.241.000,- sedangkan menurut konsep 

akuntansi biaya sebesar Rp. 389.817.133.000,- selisih antara perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan PT. Hok Tong (SCX) Palembang 

dengan perhitungan harga pokok produksi menurut akuntansi biaya adalah 

sebesar Rp. 2.322.108.000. Dampaknya Harga Pokok Penjualan PT. Hok 

Tong (SCX) Palembang lebih besar sehingga laba yang dihasilkan tidak 

maksimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan penulis, maka beberapa 

saran yang dapat penulis berikan yaitu : 

1. Perusahaan sebaiknya mengakui penjualan produk rusak sebagai pengurang 

Biaya Overhead Pabrik agar perhitungan terhadap Harga Pokok Produksi 

menjadi benar sehingga Harga Pokok Penjualan akan lebih kecil dan laba 

yang dihasilkan akan meningkat.. 

2. Perusahaan harus lebih selektif dalam membeli bahan baku untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya produk rusak dan juga perusahaan 

sebaiknya lebih mengawasi tenaga kerja khususnya bagian produksi agar 

dapat meminimalkan terjadinya kerusakan produk, serta bagi tenaga kerja 

yang sudah ahli dan berpengalaman sebaiknya bisa berbagi ilmu kepada 

tenaga kerja yang kurang terampil, sehingga hasil produksi bisa meningkat 

dan kualitas produk akan lebih baik. 
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